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ABSTRAK 

GHOZI INDRA WASKITA: Perbedaan Keterampilan Bermain Tim PSIM 

Yogyakarta Pada Pertandingan Series Pertama Liga 2 2021 Berdasarkan 

Analisis Pemrograman Python. Tesis. Yogyakarta: Program Magister 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui perbedaan keterampilan 

bermain tim PSIM Yogyakarta melawan PSCS Cilacap, (2) Mengetahui 

perbedaan keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta melawan PS HW, 

(3)Mengetahui perbedaan keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta 

melawan Persis Solo, (4) Mengetahui perbedaan keterampilan bermain tim 

PSIM Yogyakarta melawan PSG Pati. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pemain dari tim PSIM Yogyakarta yang berjumlah 26 pemain yang 

terdaftar pada kompetisi Liga 2 2021. Sampel dalam penelitian ini yaitu empat 

pertandingan pada series pertama Liga 2 2021. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu FC Python. Teknik analisis data menggunakan bahasa 

pemrograman python. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil analisis 

pemrograman python, pertandingan antara PSIM Yogyakarta menghadapi 

PSCS Cilacap, tim PSIM Yogyakarta menggunakan direct counter attack, (2) 

Berdasarkan hasil analisis pemrograman python, pertandingan antara PSIM 

Yogyakarta menghadapi PS HW, tim PSIM Yogyakarta menggunakan gaya 

permainan possession ball dan counter attack, (3) Berdasarkan hasil analisis 

pemrograman python, pertandingan antara PSIM Yogyakarta menghadapi 

Persis Solo, tim PSIM Yogyakarta memainkan gaya permainan direct play, (4) 

Berdasarkan hasil analisis pemrograman python, pertandingan antara PSIM 

Yogyakarta menghadapi PSG Pati, tim PSIM Yogyakarta memainkan gaya 

permainan possession ball. 

 

Kata kunci: Keterampilan bermain, PSIM Yogyakarta, Analisis Pemrograman Python  
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ABSTRACT 

GHOZI INDRA WASKITA: Differences in Playing Skills of the PSIM 

Yogyakarta Team in the First Series Match of League 2 2021 Based on Python 

Programming Analysis. Thesis. Yogyakarta: Master of Sports Coaching 

Education Program, Faculty of Sport and Health Sciences, Yogyakarta 

State University, 2023. 

 

 This research aims to: (1) Know the differences in playing skills of PSIM 

Yogyakarta team against PSCS Cilacap, (2) Know the differences in playing 

skills of PSIM Yogyakarta team against PS HW, (3) Know the differences in 

playing skills of PSIM Yogyakarta team against Persis Solo, (4) Know the 

differences in playing skills of PSIM Yogyakarta team against PSG Pati. This 

type of research is descriptive qualitative. The population in this study were 

players from the PSIM Yogyakarta team totaling 26 players who were registered 

in the 2021 League 2 competition. The samples in this study were four matches 

in the first series of League 2 2021. The instrument used in this research is FC 

Python. The data analysis technique uses the python programming language. 

 The results showed that: (1) Based on the results of python programming 

analysis, the match between PSIM Yogyakarta facing PSCS Cilacap, the PSIM 

Yogyakarta team used direct counter attack, (2) Based on the results of python 

programming analysis, the match between PSIM Yogyakarta facing PS HW, the 

PSIM Yogyakarta team used possession ball and counter attack style of play, 

(3) Based on the results of python programming analysis, the match between 

PSIM Yogyakarta facing Persis Solo, the PSIM Yogyakarta team played direct 

play style of play, (4) Based on the results of python programming analysis, the 

match between PSIM Yogyakarta facing PSG Pati, the PSIM Yogyakarta team 

played possession ball style of play. 

 

Keywords: Playing skills, PSIM Yogyakarta, Python Programming Analysis 
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Trust on your journey 

 

 

Beyond the fiction of reality, there is the reality of the fiction 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sepak bola merupakan cabang olahraga permainan beregu, yang tiap 

regu terdiri dari sebelas pemain. Tujuan dari permainan sepak bola yaitu 

mencetak gol ke gawang lawan sebanyak mungkin dan mencegah lawan 

untuk mencetak gol. Tim yang mencetak gol paling banyak dalam 

pertandingan adalah pemenangnya. Subagyo Irianto (2010: 3) menjelaskan 

sepak bola adalah permainan dengan cara menendang sebuah bola yang 

diperebutkan oleh para pemain dari dua kesebelasan yang berbeda dengan 

bermaksud memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan 

gawang sendiri jangan sampai kemasukan bola. Sepak bola merupakan 

olahraga tim yang bersifat mengalir secara bebas yang membutuhkan 

banyak aspek keterampilan yang dinamis (Kempe et al., 2014).  

Perkembangan tentang penerapan data sepak bola pada zaman 

sekarang telah berkembang pesat, karena beberapa perusahaan 

mengumpulkan dan menyediakan data ekstensif yang mencakup hampir di 

semua liga sepak bola profesional. Setiap klub mencoba mengalokasikan 

sumber daya sedemikian rupa sehingga kinerja tim selalu maksimal di setiap 

pertandingan (Opta, 2013). 

Pada saat yang bersamaan, perusahaan olahraga, web, banyak 

menggunakan analisis statistik dan prediktif untuk mengidentifikasi 

mengenai informasi pemain, scoring patterns dan pemilihan pemain 
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profesional berbasis komparatif dengan menggunakan standar yang sudah 

ditetapkan (Rajesh et al., 2020). 

Analisis adalah seperangkat alat yang digunakan secara luas dalam 

bidang bisnis yang mencakup penggunaan statistik tingkat lanjut, 

manajemen data, visualisasi data, dan bidang lainnya, dan semakin banyak 

digunakan dalam olahraga (Alamar, 2013). Tujuan dari analisis adalah 

untuk membantu dan memudahkan pengambilan keputusan melalui 

informasi yang objektif. Selain itu, penggunaan analisis dalam olahraga 

dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti penilaian pemain, 

menentukan peringkat tim, atau memprediksi skor (Miller, 2015). Analisis 

menggunakan pengukuran yang lebih spesifik dengan menambahkan lebih 

banyak informasi dibandingkan dengan variabel sederhana (contoh: jumlah 

tembakan atau jumlah operan), dan memberikan lebih banyak pemahaman 

tentang bagaimana kinerja pemain atau tim (Fernandez, 2018: 28). 

Analisis olahraga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang performa, dengan tujuan untuk meningkatkan performa pada waktu 

yang akan datang (McGarry, 2009; Wright et al., 2014). Oleh karena itu, 

analisis dapat digunakan untuk analisis performa dan analisis pemain 

maupun tim selama kompetisi dalam cabang olahraga apapun. 

PSIM Yogyakarta merupakan sebuah klub profesional yang saat ini 

bermain pada kompetisi Liga 2 Indonesia. Pada tahun 2021, tim PSIM 

Yogyakarta mengikuti kompetisi Liga 2 Indonesia. Selama kompetisi 

tersebut terdapat dua putaran atau series. Pada series pertama, hasil 
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pertandingan dari tim PSIM Yogyakarta menunjukkan hasil yang berbeda-

beda Pada pertandingan pertama menghadapi PSCS Cilacap dengan hasil 

kalah (0-1), pertandingan kedua menghadapi PS HW imbang (1-1), 

pertandingan ketiga imbang menghadapi Persis Solo (0-0), dan pada 

pertandingan keempat menang (2-0) melawan Putra Safin Group Pati. 

Dilihat dari beberapa hasil pertandingan tersebut, bahwa tim PSIM 

Yogyakarta menunjukkan performa yang inkonsisten. Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi hal tersebut, seperti performa tim atau individu. Untuk 

mengetahui faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi kesuksesan 

dalam olahraga, analisis memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertandingan olahraga (Carling, 2009). 

Di dalam sepak bola, match performance dapat didefinisikan sebagai 

interaksi dari berbagai faktor teknis, taktik, mental (Carling, 2009), dan 

fisiologis (Drust, Atkinson, & Reilly, 2007). Penerapan analisis performa 

dan analisis data merupakan dua hal yang berkaitan satu sama lain. 

Penggunaan data analisis untuk performa pemain dan untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik telah menjadi hal yang umum di klub sepak bola 

profesional dan cabang olahraga lainnya (McLaughlin, 2018; Nalton, 2020; 

Volpicelli, 2020). 

Analisis performa atau match performance analysis, khususnya 

analisis pertandingan, dengan menggunakan analisis video dan teknologi 

sedemikian rupa untuk meningkatkan performa dalam sepak bola. Analisis 
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semacam ini membutuhkan pengolahan informasi yang cermat dan teknik 

pengamatan yang sistematis (Hughes & Frank, 2008). 

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, data mengenai 

pemain dalam jumlah yang besar dapat dikumpulkan dari sebuah 

pertandingan sepak bola. Namun, pada penelitian yang sebelumnya 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk memvisualisasikan dan 

menganalisis data dengan cara yang mendalam belum diimbangi dengan 

dengan kemampuan untuk melakukannya (Liu, 2022). Oleh karena itu, 

pertanyaannya adalah bagaimana cara memvisualisasikan dan mengubah 

data menjadi informasi yang berguna bagi pelatih, pemain dan stakeholder. 

Untuk mengetahui cara menerapkan visualisasi sepak bola statis, 

tiga jenis visualisasi dibuat berdasarkan masalah yang dihadapi dan user 

scenario telah didokumentasikan. Pertama, visualisasi informasi statistik 

adalah digunakan untuk mengeksplorasi beberapa hasil dari visualisasi 

sepak bola tanpa gambar lapangan. Beberapa contoh visualisasi untuk 

penerapan yang berbeda disajikan termasuk bagan, plot, diagram dan grafik. 

Kedua, beberapa contoh visualisasi mengenai informasi spasial dibuat untuk 

menganalisis lokasi pemain selama pertandingan (Liu, 2022). 

Pengumpulan data sepak bola pada zaman sekarang banyak tersedia 

pada platform online seperti Github, Fbref, dan lainnya. Langkah-langkah 

penting untuk melakukan animasi sepak bola menggunakan teknologi yang 

berbeda-beda dan penemuan yang penting telah dijelaskan. Berbagai solusi 

yang dibuat oleh Python, R, dan bahasa pemrograman lainnya telah 
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dijelaskan secara rinci. Dengan memiliki pustaka atau library yang begitu 

banyak, Python bagus dalam depth-analysis, dimana analisis tersebut bagus 

diterapkan sebelum dan sesudah pertandingan (Liu, 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 

Keterampilan Bermain Tim PSIM Yogyakarta Pada Hasil Pertandingan 

Series Pertama Liga 2 2021 Berdasarkan Analisis Pemrograman Python”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pelatih dalam menginterpretasikan data di dalam sepak 

bola. 

2. Belum diketahuinya keterampilan bermain dari tim PSIM Yogyakarta 

pada pertandingan series pertama Liga 2 2021. 

3. Belum banyak penggunaan data mengenai sepak bola. 

4. Belum banyak penelitian yang menganalisis tentang pertandingan sepak 

bola. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak terlampau luas dan pembahasan 

menjadi lebih fokus serta mempertimbangkan keterbatasan, maka dalam 

penelitian ini dibuat batasan masalah. Dalam penelitian ini hanya membahas 

pada Perbedaan Keterampilan Bermain Tim PSIM Yogyakarta Pada Hasil 
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Pertandingan Liga 2 2021 Series Pertama Berdasarkan Analisis 

Pemrograman Python. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah telah diuraikan diatas, peneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta melawan PSCS 

Cilacap ? 

2. Bagaimana keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta melawan 

PSHW ? 

3. Bagaimana keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta melawan Persis 

Solo ? 

4. Bagaimana keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta melawan PSG 

Pati ? 

5. Bagaimana perbedaan keterampilan bermain tim PSIM Yogyakarta 

ditinjau dari hasil pertandingan selama series pertama Liga 2 2021 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan bermain tim PSIM 

Yogyakarta melawan PSCS Cilacap. 

2. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan bermain tim PSIM 

Yogyakarta melawan PS HW. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan bermain tim PSIM 

Yogyakarta melawan Persis Solo. 

4. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan bermain tim PSIM 

Yogyakarta melawan PSG Pati. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam dunia ilmu 

keolahragaan di bidang teknologi dan informasi. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian pada periode berikutnya. 

c. Menambah wawasan dalam dunia olahraga tentang penerapan 

teknologi dibidang olahraga. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi insan penikmat sepak bola, sebagai sumber informasi terkait 

dengan perkembangan teknologi di sepak bola 

b. Bagi pelatih, sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja dalam 

melakukan analisa. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan masukan dan referensi 

kepada peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait 

visualisasi data pertandingan sepak bola yang diharapkan lebih 

berkembang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Keterampilan 

Keltelrampilan dapat me lnunjukkan pada aksi khusus yang 

ditampilkan atau pada sifat dimana ke ltelrampilan itu dilaksanakan. 

Belrbagai macam kelgiatan dianggap selbagai selbuah keltelrampilan, telrdiri 

dari belbelrapa keltelrampilan dan tahapan pe lnguasaan yang dicapai o llelh 

selselolrang yang melnggambarkan pada tingkat ke ltelrampilannya. Hal ini 

diselbabkan karelna kelbiasaan yang sudah dite lrima selcara umum untuk 

melnyatakan bahwa satu atau be lbelrapa polla pelrilaku yang dipelrluas bisa 

diselbut keltelrampilan. 

Pelndapat Sri Widiastuti (2010: 49) bahwa ke ltelrampilan atau skill 

melrupakan kelmampuan untuk melngolpelrasikan pelkelrjaan selcara mudah 

dan celrmat. Seldangkan me lnurut Hari Amirullah (2003: 17) istilah 

telrampil diartikan se lbagai suatu pelrbuatan atau tugas, dan se lbagai 

indikato lr dari suatu tingkat kelmahiran. 

Dari belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

melncapai suatu tingkat ke ltelrampilan yang baik, pe lrlu melmpelrhatikan 

belbelrapa fakto lr, yaitu fakto lr individu, fakto lr prolsels bellajar, dan fakto lr 

situasio lnal.  
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2. Keterampilan Olahraga 

Sudrajat Prawirasaputra (2000: 19) be lrpelndapat bahwa 

pelnguasaan keltelrampilan pada se ltiap cabang o llahraga belrlandaskan 

pada pelnguasaan keltelrampilan dasar. Seldangkan melnurut Anung (2000: 

63) ada tiga sistelm yang dapat me lwakili pelnggollolngan keltelrampilan 

gelrak, yaitu stabilitas lingkungan, je llas tidaknya titik awal se lrta akhir 

dari gelrakan, dan keltelpatan gelrakan. 

Dari belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keltelrampilan ollahraga adalah ge lrakan-gelrakan dasar dalam o llahraga 

yang dilakukan delngan satu te lknik lalu gelrakan yang dilakukan se lcara 

elfelktif dan elfisieln untuk dapat me lnghasilkan hasil yang maksimal. 

Untuk melnjadi selolrang atle lt atau o llahragawan dipe lrlukan keltelrampilan 

ollahraga yang baik dan belnar agar dapat me lncapai prelstasi. 

3. Hakikat Sepak bola 

Selpak atau me lnyelpak dapat diartikan me lnelndang seldangkan 

“bolla” adalah alat pelrmainan yang belrbelntuk bulat belrbahan karelt, kulit 

atau seljelnisnya (Adi & Andiana, 2020: 113). Se lpak bolla adalah ollahraga 

pelrmainan belrelgu yang saat ini me lrupakan cabang o llahraga yang cukup 

polpulelr dari selkian banyak cabang o llahraga yang te llah belrkelmbang di 

Indolnelsia. Selpak bo lla melrupakan salah satu cabang o llahraga yang 

banyak diminati o llelh masyarakat. 
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Pelrmainan selpak bolla adalah cabang o llahraga pelrmainan belrelgu 

atau pelrmainan tim, maka suatu ke lselbellasan yang baik, kuat, dan 

tangguh adalah kelselbellasan yang te lrdiri atas pelmain-pelmain yang 

mampu melnjalankan pelrmainan yang ko lmpak, artinya melmpunyai 

kelrjasama tim yang baik. Untuk me lncapai ke lrjasama telam yang baik 

dipelrlukan pelmain-pelmain yang dapat me lnguasai selmua bagian-bagian 

dan macam-macam te lknik dasar dan keltelrampilan be lrmain selpak bo lla, 

selhingga dapat melmainkan bo lla dalam selgala po lsisi dan situasi de lngan 

celpat, telpat dan celrmat, artinya tidak me lmbuang-buang elnelrgi atau 

waktu. Misbahuddin & Winarno l (2020: 215) belrpelndapat bahwa se lpak 

bolla adalah pelrmainan untuk me lncari kelmelnangan. Dimana 

kelmelnangan ditelntukan delngan cara me lnceltak go ll lelbih banyak 

daripada kelmasukan go ll. 

Crolss (2013: 4) melnyatakan bahwa “Fololtball is o lnel olf thel molst 

difficult gamels tol lelarn and mastelr. Thel rangel olf skills and te lchniquels 

relquireld, using almo lst elvelry part o lf thel bo ldy, to l colntro ll and mo lvel the l 

ball throlugh a 360-delgrelel spelctrum olf po lssibilitiels, undelr relgular 

prelssurel fro lm olppolnelnts”. 

Luxbachelr (2011: 5) melngatakan bahwa se lpak bo lla adalah 

pelrmainan yang melnantang selcara fisik dan me lntal, anda harus 

mellakukan gelrakan yang te lrampil dibawah ko lndisi pelrmainan yang 

waktunya telrbatas, fisik dan me lntal yang le llah selmbari melnghadapi 

lawan. Sellanjutnya selpak bo lla melmiliki elmpat unsur ko lmpo lneln utama 
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yang harus dipelnuhi yaitu, te lknik, taktik, fisik dan me lntal (Darmawan 

& Putelra, 2012: 11). 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa se lpak 

bolla melrupakan suatu pelrmainan belrelgu yang dimainkan masing-

masing relgunya telrdiri dari selbellas olrang pelmain. Sellain itu pula dalam 

pelrmainannya pelnguasaan te lknik dasar yang baik dapat dijadikan 

pelnunjang dalam me lnampilkan pelrmainan yang e lfelktif yaitu 

melndapatkan suatu kelmelnangan dan telntunya harus didukung ollelh 

kelmampuan kelbugaran yang baik karelna dalam se lpakbolla banyak 

pelngulangan gelrakan, selhingga tim dapat melnciptakan go ll selbanyak-

banyaknya kel gawang lawan dan me lmpelrtahankan gawangnya agar 

tidak kelmasukan. 

4. Teknik Dasar Sepak bola 

Pelrmainan selpak bolla adalah cabang o llahraga pelrmainan belrelgu 

atau pelrmainan tim, maka suatu ke lselbellasan yang baik, kuat, dan 

tangguh adalah kelselbellasan yang te lrdiri atas pelmain-pelmain yang 

mampu melnjalankan pelrmainan yang ko lmpak, artinya melmpunyai 

kelrjasama tim yang baik. Untuk me lncapai ke lrjasama telam yang baik 

dipelrlukan pelmain-pelmain yang dapat me lnguasai selmua bagian-bagian 

dan macam-macam te lknik dasar dan keltelrampilan be lrmain selpak bo lla, 

selhingga dapat melmainkan bo lla dalam selgala po lsisi dan situasi de lngan 

celpat, telpat dan celrmat, artinya tidak me lmbuang-buang elnelrgi atau 

waktu. 
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Rizhardi (2020: 2) melngelmukakan bahwa te lknik dasar belrmain 

selpak bolla melliputi telknik tanpa bolla dan te lknik delngan bolla. Dilihat 

dari pellaksanaan pelrmainan selpak bolla, gelrakan-gelrakan yang te lrjadi 

dalam selpak bo lla adalah gelrakan-gelrakan dari badan delngan belrbagai 

cara melmainkannya. Pelndapat Yuliarto l (2021: 20) bahwa untuk dapat 

belrmain selpak bolla yang baik pe lmain harus me lnguasai keltelrampilan 

telknik selpak bolla. Melnurut Sucipto l, dkk. (2000: 17-40), melnjellaskan 

belbelrapa telknik dasar pelrmainan selpak bolla selbagai belrikut: 

a. Melnelndang (kicking) 

Belrtujuan untuk me lngumpan, me lnelmbak kel gawang dan 

melnyapu untuk me lnggagalkan selrangan lawan. Be lbelrapa macam 

telndangan, yaitu me lnelndang delngan melnggunakan kaki bagian dalam, 

kaki bagian luar, punggung kaki dan punggung kaki bagian dalam. 

b. Melnghelntikan (sto lping) 

Belrtujuan untuk me lngolntroll bolla. Belbelrapa macamnya yaitu 

untuk melnghelntikan bo lla delngan kaki bagian dalam, me lnghelntikan 

delngan tellapak kaki, me lnghelntikan bolla delngan paha dan melnghelntikan 

bolla delngan dada. 

c. Melnggiring (dribbling) 

Belrtujuan untuk me lndelkati jarak ke l sasaran untuk me llelwati 

lawan, dan melnghambat pelrmainan. Be lbelrapa macamnya, yaitu 

melnggiring bolla delngan kaki bagian luar, delngan kaki bagian dalam dan 

delngan punggung kaki. 
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d. Melnyundul (helading) 

Belrtujuan untuk me lngumpan, melnceltak goll dan me lmatahkan 

selrangan lawan. Belbelrapa macam telknik me lnyundul yaitu me lnyundul 

bolla delngan belrdiri dan mellolmpat. 

e. Melrampas (tackling) 

Belrtujuan untuk me lrelbut bo lla dari lawan. Me lrampas bo lla bisa 

dilakukan delngan belrdiri dan sambil melluncur. 

f. Lelmparan kel dalam (thro lw-in) 

Lelmparan delngan bo lla kel dalam lapangan dapat dilakukan de lngan 

awalan ataupun tanpa awalan. 

g. Melnjaga gawang (go lal kelelping) 

Melnjaga gawang melrupakan pelrtahanan te lrakhir dalam pelrmainan 

selpak bolla. Telknik melnjaga gawang melliputi me lnangkap, mellelmpar, 

dan melnelndang bolla. 

5. Hakikat Analisis 

Melnurut Nana Sudjana (2016: 27) analisis adalah usaha me lmilah 

suatu intelgritas melnjadi unsur-unsur atau bagian-bagian selhingga jellas 

hielrarkinya dan atau susunannya. Abdul Majid (2013: 54) me lngatakan 

bahwa analisis adalah melnguraikan satuan me lnjadi unit-unit telrpisah, 

melmbagi satuan melnjadi sub-sub atau bagian, me lmbeldakan antara dua 

yang sama, melmilih dan me lngelnai pelrbeldaan (diantara be lbelrapa yang 

dalam satu kelsatuan). 
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Dari belbelrapa pelrnyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah suatu ke lgiatan yang belrtujuan untuk me lnelmukan telmuan 

baru telrhadap o lbjelk yang akan dite lliti ataupun diamati o llelh pelnelliti 

delngan melnelmukan bukti-bukti yang akurat pada te lrselbut. 

6. Sejarah Analisis Pertandingan Sepak bola 

Seljalan delngan taktik selpak bolla, kelinginan untuk melnghasilkan 

pelrfolrma pelmain selmakin melnjadi nyata se ltellah belrtahun-tahun. 

Mellalui analo lgi delngan idel-idel taktis dari para pe llatih lelgelndaris selpelrti 

Helrbelrt Chapman, muncul pe lndelkatan pelrtama dari apa yang saat ini 

diselbut selbagai kolnselp analisis pelrtandingan. Keltiadaan pelrangkat yang 

canggih, pada saat ko lmputelr kolmelrsial pelrtama bahkan be llum 

dikelmbangkan, alat yang digunakan masih tradisiolnal: pelna dan ke lrtas. 

Belrmula dari pelncatatan gelrakan dan passing yang tidak dapat dipahami, 

muncullah apa yang dise lbut delngan noltasi manual. Namun, awal mula 

sistelm pelncatatan manual ini tidak dite lmukan dalam selpak bo lla, 

mellainkan dari cabang o llahraga baselball yang me lrupakan sumbelr dari 

banyak relvollusi dalam analisis pe lrtandingan (Melmmelrt, D. & Raabe l, 

D., 2018: 16-17). 

Melmmelrt (dalam Po lllard, 2002) me lnyelbutkan belbelrapa tahun 

kelmudian, analisis pelrtandingan selpak bolla pelrtama kali ditelmukan o llelh 

Brito ln Charlels Relelp, selolrang dari Inggris. Awal karirnya selbagai analis 

pelrtandingan telrjadi pada tahun 1950 antara pe lrtandingan Swindo ln 

Tolwn vs Bristoll Rolvelrs. Relelp selcara spo lntan melngelluarkan buku 
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catatannya sellama pelrtandingan dan kelmudian mulai me lncatat apa yang 

dilihat delngan melncatat simbo ll dan noltasi. Melskipun sistelm pelncatatan 

noltasi delngan manual adalah me lrupakan standar baku se llama belbelrapa 

delkadel dan pelnggunaannya yang me lluas te llah melnciptakan dasar 

kelilmuan pelrtama di dalam se lpak bolla, siste lm ini melmiliki dua 

kelkurangan yang belrbelda. Pelrtama sistelm ini tidak hanya sulit dipe llajari 

ollelh pelmula, dan keldua prolsels pelncatatan juga sangat melmakan waktu. 

Hal ini belrubah selcara drastis se llama sellang tahun 1990 dikare lnakan 

selmakin banyaknya pelrangkat canggih yang te lrseldia (Melmmelrt, D. & 

Raabel, D., 2018: 20). 

Pada abad ini, analisis pe lrtandingan hampir se lluruhnya 

telrdigitalisasi (Melmmelrt, dalam Relilly, 2003). Me lskipun banyak scolut 

dan pelngamat selpak bo lla masih belkelrja delngan pelncatatan manual pada 

awal milelnium dan me lrelka masih melnggunakannya sampai se lkarang. 

Hampir selmua o lrang me lmasukkan catatan te lrselbut kel dalam ko lmputelr 

atau melnginput info lrmasi telrselbut kel dalam database l pada akhirnya, 

khususnya pelrelkaman data pelrtandingan baru me lnjadi digital seljak awal 

abad kel-21 (Melmmelrt, D. & Raabel, D., 2018: 20). 

Pada tahun-tahun belrikutnya, para analis mulai me lng-elncoldel 

infolrmasi delngan labell waktu dan kelmudian me lnghubungkannya 

delngan videlol pelrtandingan selhingga delngan melnelkan klik pada mo lusel, 

dapat melngaksels seltiap keljadian belrdasarkan info lrmasi atau filte lr 

pelrtandingan. Karelna pro lcelssolr selmakin kuat, analisis vide lol akhirnya 
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dipindahkan dari pe lrelkam VHS kel ko lmputelr. Delngan bantuan 

pelrangkat lunak untuk analisis vide lol, para analis se lkarang dapat 

melnandai urutan vide lol, melndelfinisikan kata kunci pada se ltiap keljadian 

sellama pelrtandingan untuk me lngaturnya delngan lelbih akurat 

(Melmmelrt, D. & Raabel, D., 2018: 22). 

7. Event Data dalam Analisis Pertandingan Sepak bola 

Elvelnt data adalah urutan aktivitas pe lmain yang signifikan yang 

telrjadi sellama pelrtandingan. E lvelnt data dapat dikate lgolrikan selcara luas 

selbagai ball elvelnts dan telchnical elvelnts. Ball elvelnts belrisi info lrmasi 

yang rellelvan delngan pelmain selpelrti passels, tacklels, colrnelrs, sho lts, dan 

lain selbagainya. Telchnical elvelnts melliputi pe llanggaran, o lffsidel, 

pelrgantian pelmain dan jumlah kartu (Liu, 2022: 13).  

Elvelnt data umumnya dipelrollelh dari relkaman videlol. Po lsisi dan 

waktu dari keljadian dicatat se lbagai data atributif belrdasarkan po lsisi. 

Elvelnt data dipelrollelh selcara manual dari vide lol dari scolut atau 

pelrfolrmancel analyst, yang me lngumpulkan data sambil be lrulang kali 

melnolnto ln seltiap adelgan pelrtandingan dari vide lol yang direlkam (Liu, 

2022: 13). 

Dalam hal ini kaitanya delngan selpak bo lla yaitu adanya keljadian 

atau pelristiwa yang akan me lnyelbabkan telrciptanya se lbuah go ll. Belrikut 

ini melrupakan elvelnt data melnurut Olpta: 

a. Golal 

Yaitu selbuah telmbakan yang me lngarah masuk dalam gawang. 
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b. Olwn Golal 

  Yaitu selbuah telmbakan yang melngarah kel gawang akan te ltapi 

melmbelntur belk atau pelmain lain yang belrada di are la gawang dan bo lla 

masuk kel dalam gawang selndiri. 

c. Sholt Oln Targelt 

  Didelfinisikan selbagai telmbakan telpat sasaran. 

d. Sholt Olff Targelt 

Yaitu telmbakan kel luar sasaran dide lfinisikan selbagai usaha 

untuk melnceltak goll yang mellelwati atau me llelbar dari gawang tanpa 

mellakukan kolntak delngan pelmain lain, mellelwati atau me llelbar dari 

gawang teltapi dihelntikan o llelh pelnyellamatan kipelr atau ollelh pelmain lain 

dan melmbelntur tiang gawang. 

e. Blolckeld Sholts 

Didelfinisikan selbagai seltiap upaya yang je llas untuk me lnceltak 

goll delngan telmbakan kel sasaran dan diblo lk ollelh pelmain, dimana ada 

belk lain atau pelnjaga gawang dibe llakang pelmblo lkir telndangan, dan 

telrmasuk telmbakan yang diblolk selcara tidak se lngaja o llelh relkan seltim 

selndiri. 

f. Passing 

Yaitu bo lla yang dimainkan de lngan selngaja dari satu pelmain kel 

pelmain lainnya. Passing atau olpelran telrmasuk juga dalam olpeln play, 

telndangan gawang, se lpak po ljolk, dan telndangan belbas yang dimainkan 

selbagai olpelran teltapi tidak te lrmasuk umpan silang, le lmparan pelnjaga 
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gawang, dan lelmparan kel dalam. Olpta melnambahkan belbelrapa katelgolri 

passing, selpelrti chippeld pass, heladeld pass, launch, flick-oln, dan thro lugh 

ball. 

g. Crolssing 

Didelfinisikan selbagai umpan yang dimainkan dari po lsisi me llelbar 

yang belrtujuan untuk melnjangkau relkan seltim di arela telrtelntu. 

h. Chancels Crelateld 

Melrupakan umpan yang akan me lnjadi belrpelluang melnjadi go ll. 

i. Dribblel 

Yaitu upaya pelmain untuk me lngalahkan lawan ke ltika melnguasai 

bolla. Dribblel yang belrhasil belrarti pelmain me lngalahkan belk sambil 

melmpelrtahankan pelnguasaan bo lla. 

j. Intelrcelptioln 

Pelmain melmbaca atau me lmoltolng umpan dari lawan de lngan 

belrgelrak kel arah umpan yang dituju. 

k. Clelarancels 

Adalah tindakan delfelnsif dimana pelmain me lnelndang bolla melnjauh 

dari arela pelnjaga gawang. 

l. Tacklel 

Didelfinisikan selbagai melrelbut bo lla dari lawan. 

8. Istilah-istilah dalam Analisis dan Taktik Sepak bola 

Taktik dan kelpellatihan selpak bo lla intelrnasio lnal belrelvollusi 

sangat celpat dalam 5-6 tahun telrakhir. Istilah-istilah selpelrti folrmasi 
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belrlian (diamolnd), belntuk selgitiga (triangle l), colmpactnelss (rapat, padu, 

padat), olrang keltiga (third man), half spacel, dan olvelrlo lad, sudah 

melnjadi kolnsumsi umum di ne lgara-nelgara maju, baik di dalam kursus 

dan liselnsi kelpellatihan maupun tulisan-tulisan (fololtball writing, analisis 

taktik, dan artikell latihan) yang banyak belreldar di intelrnelt(Tank, 2018). 

Melnurut Ryan Tank (2018) dalam bukunya belrjudul “Thel Insidel Wing” 

melnjellaskan melngelnai istilah-istilah analisis dan taktik di dalam se lpak 

bolla yang akan diuraikan selbagai belrikut: 

a. Bangun selrangan (build up) 

Melrupakan bagian dari fase l melnyelrang. Melmbangun selrangan 

adalah fasel melnstabilkan struktur pe lnguasaan bo lla yang diikuti de lngan 

sirkulasi dan prolgrels bolla sampai selbellum masuk ke l fasel pelnciptaan 

pelluang (Tank, 2018: 5). Dinilai dari rata-rata panjang umpan yang 

dilelpaskan, yang juga be lrimbas kel jumlah umpan yang dicatatkan, fase l 

melmbangun selrangan dapat dibe ldakan me lnjadi dua jelnis. Pelrtama, 

melmbangun selrangan melnggunakan umpan jarak pelndelk. Dalam varian 

ini, fasel melmbangun selrangan dilakukan se lcara belrtahap dari lini kel lini, 

dimulai dari lini be llakang, dilanjutkan kel lini telngah, hingga bo lla 

melncapai lini delpan. Keldua adalah melmbangun selrangan melnggunakan 

umpan-umpan panjang yang me lngarah langsung ke l pelrtahanan lawan. 

Selpelrti juga gaya me lmbangun selrangan yang banyak me lmainkan 

umpan-umpan pelndelk, selrangan sama-sama dimulai dari lini be llakang 

teltapi karelna tujuannya se lselgelra mungkin me lngaksels selpelrtiga akhir 
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dari lini bellakang, bo lla selgelra dialirkan ke l lini telrakhir tanpa me llelwati 

lini telngah. 

 

Gambar 1. Bentuk Build Up Chelsea 

        (Sumbelr: Tank, 2017) 

b. Belrtahan (Delfelnd) 

Adalah fasel yang dimulai keltika selbuah tim kelhilangan pelnguasaan 

bolla. Istilah dalam bahasa Inggris se lring dike lnal delngan olff po lsselssioln. 

Colmpactnelss, tacklel, intelrcelptioln, dan prelssing melrupakan belbelrapa 

ellelmeln belrtahan. Dalam tataran te lolritis, fase l belrtahan dapat dibe ldakan 

melnjadi dua, yaitu fase l belrtahan transisi dan fase l belrtahan ajelk (Tank, 

2018: 12). 

Fasel belrtahan transisi me lrupakan selbuah keladaan telpat seltellah 

kelhilangan pelnguasaan bo lla. Di nelgara-nelgara selpak bolla maju, fasel 

transisi belrtahan selring ditandai delngan gelgelnprelssing yang belrtujuan 
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melrelbut kelmbali selcelpatnya pelnguasaan bo lla atau melnghambat 

selrangan balik lawan. 

Fasel belrtahan aje lk melrupakan keladaan keltika tim yang se ldang 

tidak melnguasai bo lla belrhasil melmbangun folrmasi yang sudah 

diselpakati selbellumnya. 

 

Gambar 2. Defending Timnas Inggris vs Timnas Jerman 

(Sumbelr: E lSPN, 2017) 

c. Elxpelcteld Golal (xG) 

 Dipelrkelnalkan o llelh Sam Greleln pada tahun 2012 (Gre leln, 2012). 

xG melrupakan statistik yang me lnghitung belsaran pelluang telrjadinya go ll 

dari seltiap telmbakan, go ll dan tidak telrjadi go ll, yang belrhasil dilelpaskan.  

 xG telrbagi dua, yaitu xGA dan xGF. xGA atau xG Against adalah 

xG yang didelrita atau xG yang dicatatkan lawan. xGF atau xG Folr adalah 

xG yang didapatkan. Selmakin tinggi xGF melnandakan selbelrapa baik 

selbuah tim mampu me lnciptakan pelluang belrkualitas. Selbaliknya, 

selmakin relndah xGA melnandakan tim te lrselbut sangat mampu 
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melnumpulkan selran gan lawan. Tim de lngan xGA relndah mampu 

melminimalkan pelluang belrkualitas yang telrjadi di gawang melrelka. 

 

Gambar 2. xG atau Expected Goal Liverpool vs Inter Milan 

(Sumbelr: Statsbo lmb, 2022) 

d. Gelgelnprelssing 

Gelgelnprelssing atau coluntelrprelssing melrupakan salah satu istilah 

taktik yang belrasal dari bahasa Je lrman. Gelgeln(coluntelr)prelssing adalah 

(selbatas) prelssing ko llelktif yang dilakukan se lcelpatnya telpat seltellah tim 

kelhilangan pelnguasaan bo lla. Gelgelnprelssing adalah telntang aksi dan 

relaksi telpat seltellah kelhilangan pelnguasaan bo lla. Melnghambat lawan 

mellancarkan selrangan balik dan me lmelnangkan kelmbali pelnguasaan 

bolla selcelpatnya melrupakan dua alasan me lngapa se lbuah tim mellakukan 

gelgelnprelssing (Tank, 2018: 41). 

Aksi gelgelnprelssing bisa dipicu ollelh dua hal. Pe lmicu pelrtama 

adalah tim melnyelrang kelhilangan pelnguasaan bo lla diselbabkan dribble l 

atau umpan yang dilakukan be lrhasil digagalkan, me lnyelbabkan tim 
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belrtahan melrelbut pelnguasaan bo lla, yang me lmicu prelssing selcelpatnya 

untuk melrelbut kelmbali pelnguasaan bolla (Tank, 2018: 42). 

 

Gambar 3. Gegenpressing Ajax Amsterdam 

(Sumbelr: Co lache ls’ Vo lice l, 2019) 

 

e. Blind Sidel 

Blind sidel atau sisi buta adalah arela tak te lrjangkau pada pandangan 

mata manusia. Keltelrbatasan pandangan bisa dise lbabkan ollelh po lsisi 

tubuh keltika mellakukan prelssing atau keltika me lnelrima bo lla. Pelmain 

yang melnelrima bolla delngan polsisi tubuh me lnghadap kel gawang selndiri 

tidak mungkin melmantau situasi di gawang lawan. Untuk me lndapatkan 

sudut pandang lelbih baik pelnelrima harus me lmutar tubuhnya te lrlelbih 

dahulu. 
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Gambar 4. Patrick Bamford memanfaatkan Blind side lawan 

(Sumbelr: To ltal Fo loltball Analysis, 2020) 

f. Olvelrlap dan Undelrlap 

Olvelrlap maupun undelrlap melrupakan pelrgelrakan selolrang pelmain 

yang dimulai dari are la di bellakang pelmelgang bo lla melnuju arela yang 

belrada di delpan pelmelgang bo lla. Diselbut o lvelrlap karelna lintasan awal 

lari yang diambil celndelrung “kelluar” atau me lnjauh dari gawang lawan. 

Selbaliknya, diselbut undelrlap karelna seljak awal, lintasan awal lari yang 

diambil melngarah kel atau melndelkati gawang lawan. 

 

Gambar 5. Overlap dan Underlap Liverpool FC 

(Sumbelr: The l Athle ltic, 2021) 
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9. Sejarah Sepak bola Indonesia 

a. Masuknya Sepak bola Indonesia 

Selpak bolla pelrtama kali masuk di Indo lnelsia yaitu diselbarkan 

ollelh para peldagang dari Bellanda. Dalam pelrkelmbanganya selpak bo lla di 

Indolnelsia hanya bisa dilakukan o llelh bangsa Be llanda yang me lnjadi 

pelgawai dalam instansi-instansi pelmelrintah Hindia Be llanda di kanto lr-

kanto lr pelrdagangan, pelrkelbunan, pelrkapalan, dan pe lrtambangan di 

waktu melrelka melnjajah di Indo lnelsia. Melrelka melmilih pelrmainan selpak 

bolla selbagai sarana hiburan di kalangan masyarakat Be llanda. Lambat 

laun selpak bolla atau voleltbal kelmudian diikuti ollelh olrang Tiolngho la dan 

olrang bumi putelra. Namun hanya kaum bumi pute lra yang me lmiliki 

strata solsial yang sama delngan bangsa Bellanda yang bisa belrmain selpak 

bolla. Diskriminasi solsial ini belrdampak pada pelrkelmbangan selpak bo lla 

bumiputelra. pelrselpakbo llaan bumiputelra jauh te lrtinggal delngan selpak 

bolla kellolmpo lk lain selpelrti selpak Bellanda, Tio lnghola, dan kelturunan 

Elrolpa. 

Selpak bolla melrupakan selbuah belntuk institusi be lsar yang dapat 

melmbelntuk selrta melrelkatkan idelntitas nasio lnal di selluruh dunia. Selpak 

bolla sellama abad kel-19 sampai delngan abad ke l-20 telrselbar luas se liring 

delngan pelrkelmbangan nelgara-nelgara di E lrolpa dan Amelrika Latin 

melnelgolsiasikan batas-batas wilayah ne lgaranya. Hubungan antara 

nasio lnalismel yang selmakin melnguat delngan selpak bo lla dan selmakin 

polpular melmiliki nilai po ltelnsial untuk diwujudkan me lnjadi sumbelr 
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inspirasi. Selpak bo lla akhirnya melnjadi selbuah alat pelrjuangan 

bagaimana melmbangun karakte lr bangsa me llalui ranah o llahraga. Ir. 

Solelratin So lsrolsolelgo lndol melrupakan pelmimpin PSSI saat itu me llihat 

poltelnsi kuat antara nasio lnalismel dan selpak bo lla. Disaat Indo lnelsia tellah 

melnjadi selbuah nelgara, tujuan pe lrjuangan bangsa adalah me lnelgakan 

Nelgara Relpublik Indo lnelsia melnjadi selbuah nelgara yang belsar. Ollahraga 

pun melnjadi pelrhatian dan urusan nelgara karelna belrpoltelnsi belsar untuk 

melngelnalkan Indolnelsia selbagai bangsa dan nelgara yang telrhitung masih 

baru melrdelka. Kelbelrhasilan dalam dunia ollahraga telntu saja akan 

melmbuat bangga selkaligus me lngangkat citra bangsa Indo lnelsia di mata 

dunia. 

Ir. So lelratin So lsrolsolelgolndol mellalui o lrang-olrang telrdelkatnya, 

selpelrti: R. Maladi, Abdulwahab, Djo ljolhadikusumo l, dan Maulwi Saellan, 

M. Daslan Adiwasito l, R. Mo lh Amin Noltolprato lmol, H. Anwar Bin No ltol, 

H. Mo lelrdan Bin No ltol, A. Hamid yang ke lselmuaya adalah pimpinan 

selkaligus pelngurus PSSI pada e lra-nya, akhirnya me lmanfaatkan 

pelnguatan nasio lnalisme l Indolnelsia mellalui selpak bolla. Untuk pelnguatan 

kel dalam, selpak bo lla dikelmas dalam belntuk ko lmpeltisi untuk me lnjadi 

yang telrbaik, selhingga para pe lmain selpak bo lla saling belrlolmba supaya 

dapat belrgabung me lnjadi pelmain Timnas Indo lnelsia. Sarana o llahraga 

pun dibangun ollelh nelgara untuk melnunjang ko lmpeltisi. Selmelntara untuk 

pelnguatan kelluar, maka nasio lnalismel Indo lnelsia dalam selpak bo lla 

adalah bagaimana me lnunjukan pelrmainan yang belrkellas dan me lraih 
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prelstasi di antara ko lmpeltisi Intelrnasio lnal yang disellelnggarakan selbagai 

ajang belrgelngsi untuk dipelrelbutkan. 

b. Sejarah Sepak bola di Yogyakarta 

Pada tahun 1906 pe lrtandingan se lpak bolla diadakan di 

Yolgyakarta. Pelrtandingan ini dapat dianggap se lbagai awal mula se lpak 

bolla di Yolgyakarta. Pelrtandingan selpak bo lla di Yolgyakarta diduga 

muncul seltellah di dua ko lta sudah muncul kolmpeltisi/turnameln selpak 

bolla, yakni di Batavia tahun 1904 dan di Me ldan tahun 1905. Inte lnsitas 

pelrtandingan di Surabaya, Se lmarang, diduga fakto lr pelnting munculnya 

selpak bolla di Yolgyakarta. Pelrtandingan selpak bo lla biasanya dimainkan 

di alun-alun Utara. Alun alun dipilih karelna mampu me lnampung banyak 

pelnolnto ln. 

Intelnsitas pelrtandingan melmunculkan dibe lntuknya pelrselrikatan 

(Bolnd) selpak bolla. Pelrselrikatan selpak bolla yang sudah dibe lntuk telrdapat 

di Batavia, Meldan, Surabaya, Se lmarang, Bandung dan Makassar. Pada 

tahun 1914 di Jawa dimulai ke ljuaraan antar pe lrselrikatan pelrtama yang 

diadakan di Selmarang. Se ltellah keljuaran antara pe lrselrikatan di 

Bandolelng (1918) muncul gagasan untuk me lndirikan feldelrasi selpak bo lla 

Neldelrlandsch Indiel (Hindia Bellanda). Fe ldelrasi ini dise lbut NIVB 

(Neldelrlandsch Indië Vo leltbal Bolnd) dan belrgabung delngan FIFA pada 

tahun 1919. Lalu pada tahun 1920 di Yolgyakarta dibe lntuk pelrselrikatan 

selpak bolla. Tujuan pelmbelntukan pelrselrikatan selpak bolla di Yolgyakarta 
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adalah untuk belrgabung delngan NIVB (Neldelrlandsch Indië Vo leltbal 

Bolnd). 

Pada tahun 1929 dibelntuk pelrselrikatan selpak bolla pribumi yang 

diselbut Pelrsato lelan Selpakraga Mataram (PSM) yang me lnjadi cikal bakal 

Pelrsatuan Selpak Bo lla Indo lnésia Mataram (PSIM). Pe lrselrikatan selpak 

bolla di Yolgyakarta baru dibe lntuk pada tahun 1920. Pe lmbelntukan 

pelrselrikatan di Yolgyakarta dike ltahui selbagaimana dibe lritakan surat 

kabar Bataviaasch nieluwsblad, 04-06-1920: “Kelmarin didirikan 

Asolsiasi selpak bolla Djolkjaschel. Tujuan pelmbelntukan pelrselrikatan 

selpak bolla di Yolgyakarta adalah untuk be lrgabung delngan NIVB”. 

Delngan telrbelntuknya pelrselrikatan, tim Yolgyakarta dimungkinkan untuk 

melngikuti ko lmpeltisi yang dise llelnggarakan o llelh NIVB. Di Yo lgyakarta 

dikeltahui sudah ada tiga klub se lpak bolla KVC, Del Ajax, dan DPH 

(Djolkjakarta Voleltbal Bo lnd). Sellain itu sudah mulai dilakukan ko lmpeltisi 

selpak bolla di kalangan pe llajar selpelrti AMS, Prinsels JulianaScho loll, 

Kwelelkschololl dan MULO l. 

Pada tanggal 19 April tahun 1930, PSIM Yo lgyakarta belrsama 

VIJ Jakarta (selkarang Pelrsija Jakarta), Bando lelng Indolnelsischel Vo leltbal 

Bolnd (BIVB) (selkarang Pe lrsib Bandung), Volrstelnlandschel Vo leltbal 

Bolnd (VVB) (selkarang Pelrsis Sollol), Madio lnschel Voleltbal Bolnd (MVB) 

(selkarang Madiun Putra Fc), Indolnelsia Vo leltbal Bolnd Magellang 

(IVBM) (selkarang PPSM Mage llang), So lelrabajaschel Indolnelsische l 

Voleltbal Bolnd (SIVB) (selkarang Pelrselbaya Surabaya) turut me lmbidani 
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kellahiran PSSI dalam pe lrtelmuan yang diadakan di So lsielt Handel Proljol 

Yolgyakarta (Selkarang Geldung Batik). PSIM dalam pe lrtelmuan telrselbut 

diwakili ollelh Daslan Hadiwasito l, A. Hamid, dan M. Amir No ltolprano ltol. 

Seltellah mellalui belbelrapa pelrtelmuan akhirnya dise lpakati belrdirinya 

olrganisasi induk yang dibe lri nama Pelrsatuan Selpak Raga Se lluruh 

Indolnelsia (PSSI) pada tahun 1930 dan be lrkeldudukan di Yolgyakarta. 

Seljak tahun itu pula ko lmpeltisi antar ko lta/pelrselrikatan 

disellelnggarakan. Dalam ko lmpeltisi pelrselrikatan, PSIM Yo lgyakarta 

pelrnah melnjadi juara pada tahun 1932 seltellah dalam pelrtandingan final 

di Jakarta melngalahkan VIJ Jakarta. Se llanjutnya PSIM Yo lgyakarta 

belrkali-kali hanya mampu me lnduduki pelringkat keldua seltellah kalah 

dalam pelrtandingan final ko lmpeltisi pelrselrikatan pada tahun 1939, 1940, 

1941, dan 1943. 

c. Sejarah PSIM Yogyakarta 

Jauh selbellum elra selpakbo lla mo ldelrn selpelrti selkarang, pada tahun 

1979 telrbelntuklah liga se lmi prolfelsio lnal yang belrnama Galatama yang 

diharapkan bisa me lnjadi cikal bakal liga pro lfelsio lnal di Indo lnelsia. 

Namun selbellum Liga Galatama, ada ko lmpeltisi yang belrnama 

pelrselrikatan yang belranggoltakan klub daelrah karelna sifatnya amatir, 

maka klub-klub pelselrta pelrselrikatan masih dipe lrkelnankan untuk 

melmpelrollelh subsidi dari Anggaran Pe lndapatan dan Be llanja Daelrah 

(APBD). 
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Adapun pada elra Galatama belranggo ltakan klub-klub baru yang 

pelndanaanya dito lpang o llelh pelrusahaan swasta, Badan Usaha Milik 

Nelgara (BUMN). Jika Galatama me lnjadi liga se lpak bolla prolfelsio lnal 

maka pelrselrikatan lelbih melngeldelpankan pelmbinaan pelmain delngan 

idelntitas daelrah. Pada akhirnya Galatama dan Pe lrselrikatan melnjadi satu 

pada tahun 1994 melnjadi Liga Indo lnelsia delngan sumbelr pelndanaan klub 

melngandalkan subsidi dari pe lmelrintah hingga tahun 2011. Pellarangan 

pelndanaan selpak bo lla dari Anggaran Pe lndapatan dan Be llanja Daelrah 

(APBD) mulai dilarang o llelh pelmelrintah dan klub-klub pelselrta dituntut 

untuk prolfelsio lnal dalam pelngellollaan klub. 

Seljak dilarangnya pe lnggunaan APBD, klub dituntut untuk 

melndapatkan sumbelr dana untuk me lngarungi ko lmpeltisi. Hal telrselbut 

melmbuat para pellaku selpak bolla di Indo lnelsia harus me lmutar o ltak agar 

teltap bisa tampil di Liga Indo lnelsia, tak te lrkelcuali delngan PSIM 

Yolgyakarta selbagai salah satu pe lselrta Liga Indo lnelsia yang prolfelsio lnal 

dalam pelngellollaannya. 

PSIM Yolgyakarta adalah se lbuah klub se lpak bolla di Yolgyakarta 

yang didirikan 5 Se lptelmbelr 1929 delngan nama awal Pe lrsatuan 

Selpakraga Mataram (PSM). 

10. Hakikat Pemrograman Python 

a. Pengertian Bahasa Pemrograman Python 

Pytholn melrupakan selbuah bahasa pe lmrolgraman 

yangdikelmbangkan o llelh Guido l Van Ro lssum pada akhir tahun 1980 
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(Rahmi, 2022: 3). Pytho ln adalah bahasa pe lmrolgraman yang dapat 

digunakan untuk pelngelmbangan pelrangkat lunak disamping 

pelngelmbangan welb. Pytho ln melndukung paradigma pelmrolgraman yang 

belragam selpelrti pelmrolgraman belrolrielntasi o lbjelk, pelmrolgraman 

impelratif, pelmrolgraman fungsio lnal, dan lainnya. 

Pytholn 2.0 dirilis pada 16 O lkto lbelr tahun 2000 o llelh Guido l 

belselrta tim yang ke lmudian pindah pelrusahaan be lrnama BelOlpeln.colm 

yang kelmudian belrubah me lnjadi BelOlpeln.colm PytholnLabs. Seltellah 

melrilis Pytholn 2.0, Guidol dan belbelrapa anggo lta dari PytholnLabs pindah 

kel Digital Crelatiolns. Pytho ln dapat dijalankan di atas be lragam siste lm 

olpelrasi dan juga dapat dimanfaatkan untuk be lrmacam-macam kelpelrluan 

pelngelmbangan pelrangkat lunak. Pytho ln me lnggunakan sintaksis ko lde l 

yang jellas dan diselrtai delngan fungsiolnalitas do lkumelntasi yang lelngkap 

selrta kolmprelhelnsif. Karelna sifatnya olpeln-so lurcel, Pytholn didukung o llelh 

kolmunitas yang belsar. 

Pelngelmbangan Pytho ln saat ini masih te lrus dilakukan o llelh para 

delvellolpelr yang diko lolrdinir ollelh Guido l dan Pytholn So lftware l 

Folundatioln. Pytho ln Solftwarel Folundatio ln adalah selbuah olrganisasi no ln-

prolfit yang dibelntuk selbagai pelmelgang hak cipta inte llelktual Pytho ln 

seljak velrsi 2.1. Untuk saat ini distribusi Pytholn sudah melncapai velrsi 

2.61 dan selkarang velrsi 3.12.0 alpha 2. 
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b. Pustaka pada Python 

Library atau pustaka pada Pytho ln melrupakan gabungan dari 

selkumpulan packagel dan moldulel delngan fungsio lnalitas yang sama 

delngan tujuan untuk me lmudahkan dalam me lmbuat suatu aplikasi. 

Library pada Pytho ln melrupakan ko ldel prolgram tambahan yang 

digunakan untuk kelbutuhan telrtelntu. Pytho ln melmpunyai lelbih dari 

140.000 library yang dike lmbangkan me llalui olpeln so lurcel.Library 

belrsifat relusablel yang belrarti bisa digunakan be lrulang-ulang. Belrikut ini 

melrupakan belbelrapa library pada Pytho ln: 

1. Pandas 

Pandas (Pytho ln fo lr Data Analysis) melrupakan salah satu library 

Pytholn yang belrfungsi untuk pro lsels analisis data se lpelrti manipulasi 

data, pelrsiapan data, dan pelmbelrsihan data. Salah satu fitur Pandas yang 

banyak diminati adalah Data Wrangling. Data Wrangling melrupakan 

suatu prolsels transfolrmasi selrta mapping data dari se lbuah data me lntah 

melnjadi folrmat yang le lbih rapi. Pandas te lrdapat dua o lbjelk, yaitu 

DataFramel dan Selriels. DataFramel adalah o lbjelk yang melmiliki struktur 

data tabular, belrolrielntasi pada ko llolm delngan labell baris dan ko llolm. 

seldangkan Selriels adalah o lbjelk array 1-dimelnsi yang melmiliki labell. 

2. Numpy 
Numpy (Numelrical Pytho ln) adalah library Pytho ln yang folkus 

pada scielntific co lmputing. Numpy me lmiliki kelmampuan untuk 

melmbelntuk olbjelk N-dimelnsio lnal array, yang mirip de lngan list pada 

Pytholn. Numpy array me lmiliki kelunggulan dibandingkan list pada 
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Pytholn adalah ko lnsumsi me lmolry yang lelbih kelcil selrta runtimel yang 

lelbih celpat. 

3. Scikit-lelarn 

Sklelarn adalah library Pytho ln yang melnyeldiakan belragam algo lritma 

untuk klasifikasi, pelngellolmpo lkan, relgrelsi telrmasuk dalam rando lm 

folrelst, gradielnt bolo lsting dimana library ini juga dapat me llakukan 

intelgrasi antar o lpelrasi delngan library scie lntific dan numelric lainnya 

selpelrti Numpy dan Scipy. 

4. Matploltlib 

Matploltlib adalah library Pytholn yang belrfolkus pada visualisasi data 

selpelrti melmbuat plo lt grafik. matplo ltlib pelrtama kali diciptakan o llelh 

Jolhn D. Huntelr dan se lkarang tellah dikello lla ollelh tim delvellolpelr yang 

belsar. matplo ltlib dapat digunakan dalam skrip pytho ln, Pytho ln dan 

IPytho ln shelll, selrvelr aplikasi welb, dan belbelrapa to lollkit graphical uselr 

intelrfacel (GUI) lainnya. 

5. Psycolpg2 

Psycolpg2 melrupakan library Pytho ln yang belrfungsi selbagai 

databasel adaptelr Po lstgrelSQL agar dapat digunakan dalam Pytho ln yang 

kelmudian melmbelrikan aksels kelpada uselr agar dapat digunakan o llelh 

Pytholn pada databasel PolstgrelSQL. 

6. Selabolrn 

Selabolrn adalah library yang dibangun diatas library matploltlib. Fitur 

utama dari library ini adalah dapat digunakan untuk me lnelntukan 

hubungan antara dua variabe ll, dapat melmbeldakan analisis distribusi 

univariat dan bivariat, me lmbuat plo lt mo ldell relgrelsi linelar untuk 
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melnggambarkan variabe ll-variabell yang saling be lrhubungan, dan 

pelmbuatan plo lt muli-grid. 

7. Ploltly 

Ploltly adalah platfo lrm analitik dan grafik ko llabolratif belrbasis welb. 

Ploltly melrupakan salah satu pustaka yang co lcolk untuk pelngelmbangan 

Machinel Lelarning, Data Scielncel, dan o lpelrasi telrkait Artificial 

Intellligelncel (AI). Plo ltly melrupakan library yang biasa digunakan untuk 

visualisasi data baik untuk publikasi maupun ime lrsif. Library ini dapat 

digunakan untuk me lngimpo lr data kel bagan se lrta melmungkinkan 

pelngelmbang melmbuat delk slidel dan dashbo lard delngan mudah. Plo ltly 

biasa digunakan untuk me lngelmbangkan to lolls selpelrti Dash dan Chart 

Studiol. 

11. Hakikat Visualisasi 

a. Sejarah Visualisasi 

Seljak zaman dahulu, pelristiwa dan ko lnselp digambarkan dalam 

belntuk kata, gambar, dan angka-angka. Salah satu te lmuan yang te lrtua 

adalah kata-kata, yang dite lmukan selkitar 100.000 tahun yang lalu, dan 

digunakan untuk me lnyampaikan sinyal ko lnkrelt kelpada o lrang lain. 

Melmelrlukan waktu yang lama untuk melnelmukan prasasti pelrtama yang 

muncul. 

3100 SM dipe lrkirakan selbagai kelmunculan pelrtama dari 

piktolgraf yang telrbuat dari tanah liat. Huruf-huruf telrselbut digunakan 

bukan untuk melnangkap pelsan, akan teltapi digunakan untuk me lncatat 
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angka. Angka yang pe lrtama kali dicatat be lrasal dari 30.000 tahun yang 

lalu dan digunakan untuk me lnghitung dalam belntuk takik seldelrhana 

(Frielndly & Wainelr, 2021: 10-12). Tabell te lrselbut adalah alat navigasi 

yang telrstruktur melngelnai infolrmasi astro lnolmi yang disusun 

belrdasarkan atribut ke lsellarasan, spasi, dan garis ve lrtikal dan ho lrizo lntal 

dari waktu kel waktu atau se ldelrhananya belrdasarkan ko llolm dan baris 

(Felw, 2007: 2-3). 

b. Pengertian Visualisasi 

Melnurut Andrelws (2016) “Infolrmatio ln visualizatio ln (Info lViz) is 

thel visual prelselntatioln olf abstract infolrmatio ln spacels and structure ls, 

tolgelthelr with acco lmpanying intelractiolns, so l as tol facilitatel thelir rapid 

assimilatioln and undelrstanding.” 

Delfinisi di atas me lnyatakan bahwa, visualisasi info lrmasi adalah 

selbuah telknik pelnyajian info lrmasi dari data abstrak dan te lrstruktur 

delngan cara relprelselntasi visual yang elfisieln untuk melmpelrmudah 

pelngguna dalam me lmahami infolrmasi selrta melmiliki kelmampuan 

intelraktif telrhadap pelngguna agar melmpelrmudah dalam mellakukan 

analisa infolrmasi yang disajikan. 

Belrdasarkan delfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa visualisasi 

adalah suatu telknik pelnggunaan ko lmputelr untuk melnelmukan meltoldel 

telrbaik dalam melnampilkan data. De lngan me lnggunakan visualisasi, 

infolrmasi akan lelbih mudah dimelngelrti dan dipahami o llelh pelmbaca. 
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Hasil dari visualisasi ditampilkan dalam be lntuk dashbolard yang dapat 

digunakan untuk melnampilkan infolrmasi grafis. 

c. Pengertian Visualisasi Data 

Frielndly (2017) melnyatakan bahwa visualisasi data adalah ilmu 

relprelselntasi visual data. Dide lfinisikan se lbagai infolrmasi yang te llah 

diabstraksikan dalam belbelrapa belntuk skelmatik, telrmasuk karakte lristik 

atau variabell unit info lrmasi. Prolsels ini mellibatkan pelnciptaan dan studi 

telntang relprelselntasi visual data. Tujuan dari visualisasi data adalah 

untuk melngkolmunikasikan info lrmasi selcara je llas dan elfisieln mellalui 

grafik statistik, plo lt, dan grafik info lrmasi. Data nume lrik dapat 

divisualisasikan delngan melnggunakan titik, garis, atau batang untuk 

melnggambarkan selcara visual pelsan kuantitatif (Fe lw, 2004). 

Tujuan visualisasi data adalah untuk me lningkatkan pelmahaman 

telntang suatu prolgram, ko lntelks, dan se ljarahnya, melmbantu 

pelngumpulan data, mellakukan analisis te lrhadap belbelrapa jelnis data, dan 

belrkolmunikasi delngan stakelholldelr (Knaflic, C. N, 2015). 

d. Proses Visualisasi Data 

Prolsels visualisasi data me llibatkan se lrangkaian langkah untuk 

melngubah data me lnjadi relprelselntasi grafis yang mudah dipahami. 

Prolsels melmahami data dimulai de lngan selkumpulan angka dan 

pelrtanyaan. Melnurut Beln Fry (2008: 5) te lrdapat tujuh langkah yang 

dilakukan dalam mellakukan prolsels visualisasi data, yaitu: 
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1) Acquirel, yaitu melmpelrollelh data, baik dari file l pada disk atau sumbe lr 

mellalui jaringan. 

2) Parsel, yaitu melnyeldiakan belbelrapa struktur untuk makna data, dan 

melngurutkannya dalam belbelrapa katelgolri. 

3) Filtelr, yaitu melnghapus selmua data kelcuali data yang me lnarik. 

4) Minel, yaitu melnelrapkan me ltoldel dari statistik atau pe lnggalian data 

selbagai cara untuk mellihat polla atau melnelmpatkan data dalam ko lntelks 

matelmatika. 

5) Relprelselnt, yaitu me lmilih mo ldell visual dasar, se lpelrti grafik batang, 

daftar, atau polholn. 

6) Relfinel, yaitu melmpelrbaiki relprelselntasi dasar untuk me lmbuatnya lelbih 

jellas dan melnarik selcara visual. 

7) Intelract, melnambahkan me ltoldel untuk me lmanipulasi data atau 

melngelndalikan fitur apa yang te lrlihat. 

e. Tipe Visualisasi 

Pelnyajian info lrmasi elrat kaitannya de lngan tipel visualisasi yang 

akan digunakan. Pelmilihan tipel visualisasi harus te lpat selhingga 

infolrmasi yang dihasilkan dapat dipahami de lngan baik. Ollelh karelna itu, 

dibutuhkan pelngeltahuan tipel visualisasi yang te lrseldia. Co lle l 

Nussbaumelr Knaflic (2015: 39) me lnjellaskan belbelrapa tipel visualisasi 

data yaitu selbagai belrikut: 
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1) Simplel Telxt 

Keltika hanya melmiliki satu atau dua angka untuk dibagikan, te lks 

seldelrhana dapat me lnjadi cara yang bagus untuk be lrkolmunikasi. 

Melnggunakan nolmo lr melmbuatnya melno lnjo ll dan belbelrapa kata 

pelndukung untuk me lnjellaskan maksud dari data. Me lnelmpatkan satu 

atau hanya belbelrapa angka dalam tabe ll atau grafik belrpoltelnsi 

melnyelsatkan dan hanya me lnyelbabkan angka ke lhilangan belbelrapa 

kelkuatannya. Keltika me lmiliki satu atau dua no lmolr yang ingin 

diko lmunikasikan, pikirkan te lntang melnggunakan nolmolr itu selndiri. 

 

Gambar 6. Visualisasi Simple Text 

(Sumbelr: Knaflic, C. N, 2015: 39) 

 

2) Tabell 

Tabell belrintelraksi delngan sistelm velrbal kita, yang artinya kita 

dapat melmbaca isinya. Tabe ll sangat te lpat digunakan untuk 

melngkolmunikasikan info lrmasi delngan audie ln yang biasanya be lrupa 

nama dan bilangan yang te lrsusun dalam urutan ko llolm dan baris. Tabell 

melmiliki fungsi melnjellaskan suatu fakta atau info lrmasi selcara singkat 

dan lelbih melnarik daripada delngan kata-kata. Sellain itu tabell juga 
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belrfungsi untuk melndukung pelnulis melnyampaikan ide l atau gagasan 

selhingga dapat melmpelngaruhi dan melyakinkan pelmbaca. 

 

Gambar 7. Visualisasi Tabel 

(Sumbelr: Knaflic, C. N, 2015: 42) 

 

3) Grafik 

Grafik adalah alat pe lnyajian data statistik yang te lrtuang dalam 

belntuk lukisan, baik lukisan garis dan gambar maupun lambang. Jika 

tabell belrintelraksi delngan velrbal kita, belrbelda delngan grafik. Grafik 

belrintelraksi delngan delngan sistelm visual kita, yang le lbih celpat dalam 

melmprolsels infolrmasi. Ini belrarti bahwa grafik yang dirancang de lngan 

baik biasanya akan me lndapat infolrmasi delngan lelbih celpat daripada 

tabell yang dirancang delngan baik. Jelnis grafik dibagi melnjadi belbelrapa 

bagian, yaitu: 

a) Garis (linel) 

Grafik garis digunakan untuk me lmplo lt data kolntinu. Seltiap titik-

titik saling te lrhubung selhingga melmbelntuk po lla garis. Biasanya grafik 

garis digunakan pada data yang be lrbelntuk satuan se lpelrti hari, bulan, 

kuartelr ataupun tahun. 
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Gambar 8. Visualisasi Data Garis 

(Sumbelr: Knaflic, C. N, 2015: 46) 

b) Batang 

Diagram batang digunakan untuk me lnyajikan infolrmasi telntang 

pelrbeldaan katelgolri yang te lrdiri dari katelgo lri belsar, seldang dan ke lcil. 

Diagram batang melmiliki be lbelrapa jelnis, yaitu: 

i) Holrizolntal Bar Chart 

Holrizolntal bar chart digunakan untuk me lnyajikan info lrmasi 

yang melmiliki pelrbandingan antar belbelrapa info lrmasi. Tipel ini sangat 

telpat digunakan apabila nama kate lgolri melmiliki te lks yang panjang. Telks 

yang panjang ini melmbuat mata celndelrung melmbaca dari kiri kel kanan, 

hal ini adanya kelmungkinan mata ikut melmbaca infolrmasi delngan 

mudah. Holrizolntal bar chart me lmiliki belrmacam selri baik dari satu selri, 

dua selri maupun belrmacam se lri. 

 

Gambar 9. Visualisasi Horizontal Bar Chart 

(Sumbelr: Knaflic, C. N, 2015: 57) 
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ii) Velrtical Bar Chart 

Sama selpelrti holrizolntal bar chart yang belrtujuan melnyajikan 

infolrmasi belrupa pelrbandingan, pelnggunaan diagram tipel ini lelbih telpat 

digunakan apabila nama kate lgolri melmiliki te lks yang pelndelk yang 

melmudahkan pelngguna untuk me llihat infolrmasi pelrbandingan dalam 

jumlah banyak. Velrtical bar chart melmiliki belrmacam selri baik dari satu 

selri, dua selri maupun belrmacam selri. 

 

Gambar 10. Visualisasi Vertical Bar Chart 

(Sumbelr: Knaflic, C. N, 2015: 54) 

 

iii) Stackeld Velrtical Bar Chart 

Pelnggunaan diagram ini le lbih dikhususkan untuk kasus 

pelnyajian data yang me lmiliki pelrbandingan kate lgolri dimana se ltiap 

katelgolri melmiliki poltolngan-poltolngan sub-kolmpo lneln. Seltiap sub-

kolmpo lneln telrselbut dibeldakan mellalui warna untuk me lmbelri pelrbeldaan 

yang signifikan. Sub-kolmpo lneln yang me lmiliki angka te lrkelcil belri 

warna yang belrbelda delngan yang lain yang dileltakkan di po lsisi paling 

bawah. 
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Gambar 11. Visualisasi Stacked Vertical Bar Chart 

(Sumbelr: Knaflic, C. N, 2015: 39) 

 

12. Visualisasi Data di Sepak bola 

Selbagian belsar visualisasi adalah untuk me lmbantu pelngambilan 

kelputusan dan belrfungsi se lbagai alat yang me lnambah wawasan.Untuk 

melrelncanakan dan me lmbuat rancangan visualisasi data, harus 

melngeltahui visualisasi data apa yang dite lrapkan. Visualisasi data le lbih 

dari selkeldar melnampilkan jumlah angka, te ltapi mellibatkan prolsels 

pelmilihan dan me lmikirkan kelmbali angka-angka yang akan diubah 

selcara visual (Wollfel, 2015). 

Visualisasi data dalam se lpak bo lla adalah pelnggunaan 

relprelselntasi dari data untuk me lmbantu melmahami dan me lnganalisis 

kinelrja tim dan pelmain. Data yang digunakan untuk visualisasi dapat 

belrasal dari belrbagai sumbelr selpelrti selnsolr, kamelra, statistik dan mo ltioln 

tololls analytics. Prolsels ini dapat me lmbantu pellatih, analis, dan pe lmain 

untuk melngidelntifikasi kelkuatan dan kellelmahan, melmbuat kelputusan 

stratelgi, dan melngukur prolgrels dari waktu ke l waktu. Belrikut ini 

melrupakan colnto lh visualisasi data dalam se lpak bolla melliputi: 
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a. Helatmap 

Helatmap adalah relprelselntasi grafis dari ge lrakan dan aksi yang 

dilakukan pelmain di lapangan. Helatmap melnampilkan lo lkasi pelmain 

belrgelrak, delngan indikato lr warna yang melnunjukkan intelnsitas aktivitas 

pelmain di arela telrselbut. Helatmap digunakan o llelh pellatih, analis dan 

staff untuk melmahami pelrfolrma pelrmainan dan me lmbuat kelputusan 

taktik. Helatmap digunakan untuk me lngidelntifikasi arela lapangan 

dimana pelmain atau tim me llakukan aktivitas, se lrta untuk me llacak 

kinelrja selluruh pelmain selpanjang pelrtandingan atau dalam se lmusim 

kolmpeltisi. 

 

Gambar 12. Heatmap 

(Sumbelr: O lpta, 2017) 

 

b. Toluchmap 

Toluchmap adalah visualisasi data yang me lnunjukkan pelrgelrakan 

dan aksi individu pe lmain atau tim di lapangan. Toluchmap melncakup 

infolrmasi telntang dimana pelmain melnelrima bo lla, kelmudian melngo lpelr 
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bolla, dan dimana pe lmain belrlari. Data telrselbut dipelrollelh dari delngan 

melnggunakan mo ltio ln to lolls analytics yang me lrelkam po lsisi pelmain dan 

bolla selcara relal timel. 

Toluchmap juga digunakan untuk me lmbandingkan pelrfo lrma 

pelmain dan tim yang belrbelda, dan untuk melngidelntifikasi pelmain kunci 

(kely playelr) dan strate lgi yang belrdampak signifikan pada hasil 

pelrtandingan. Infolrmasi te lrselbut digunakan o llelh pellatih dan analis 

untuk melngidelntifikasi kelkuatan dan kellelmahan, selrta melmbuat 

kelputusan stratelgi. 

 

Gambar 13. Touchmap 

(Sumbelr: O lpta, 2016) 

 

c. Pass Neltwolrks 

Pass neltwolrks melrupakan visualisasi data yang me lnunjukkan 

kolnelksi dan intelraksi antara pelmain dalam tim se lpak bolla. Pass 

neltwolrks digunakan untuk me lnganalisis dan melmahami po lla passing 
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antar pelmain, dan dapat me lmbelrikan masukan bagaimana se lbuah tim 

melnggelrakkan bolla dan melnciptakan pelluang me lnceltak goll. 

Pass neltwolrks digunakan untuk me lngidelntifikasi pelmain kunci 

dan kolmbinasi olpelran yang sangat pe lnting untuk ke lsukselsan tim, se lrta 

untuk melngidelntifikasi arela dimana tim me lngalami kelsulitan 

melnciptakan pelluang. Sellain itu juga dapat digunakan untuk me llihat 

passing stylel suatu tim, misalnya jika suatu tim me lmainkan sholrt 

passing atau direlct passing, dan juga untuk melngidelntifikasi kely playelr 

atau polsisi di lapangan yang pe lnting untuk strate lgi melnyelrang atau 

belrtahan. 

 

Gambar 14. Pass Networks Argentina vs Kroasia 

(Sumbelr: O lpta, 2022) 

 

d. Pass plo lt 

Pass plo lt adalah visualisasi data yang me lnunjukkan lo lkasi 

passing. Diselbut juga delngan distributio ln map. Pass plolt dibuat delngan 
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data yang dikumpulkan dari kamelra dan tracking telch app yang mellacak 

polsisi pelmain dan bo lla selcara relal time l. Data telrselbut kelmudian 

digunakan untuk me lmbuat relprelselntasi visual dari ko lnelksi antar 

pelmain, yang diselbut juga selbagai noldel. 

Pass plolt digunakan untuk me lmbandingkan pelrfolrma pelmain 

dan tim yang belrbelda, dan untuk me lngidelntifikasi pelmain kunci (kely 

playelr) dan stratelgi yang belrdampak signifikan pada hasil pe lrtandingan. 

Relprelselntasi visual dari passmap dapat me lnunjukkan arela lapangan 

dimana tim atau pelmain suksels dalam mellakukan passing dan juga are la 

dimana tim gagal mellakukannya. 

 

Gambar 15. Passplot 

(Sumbelr: Mpl So lcce lr, 2019) 
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B. Penelitian yang Relevan 

Dalam kajian pe lnellitian yang rellelvan ini pe lnellitian yang saya 

lakukan melrupakan ino lvasi dari pelnellitian yang te lrdahulu. Adapun 

kajian pelnellitian yang rellelvan selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian yang dilakukan Nianhua Liu (2022) be lrjudul 

“Gelolvisualizatio ln o lf Fololtball Playelrs Mo lvelmelnt”. Tujuan dari 

pelnellitian ini yaitu untuk me lnganalisis, melnyusun, dan melmbandingkan 

kumpulan visualisasi dan animasi se lpak bo lla delngan meltoldel yang 

belrbelda. Bagian utama dari pe lnellitian ini me lneltapkan sistelmatika 

kolnselp untuk selmu grafik visualisasi se lpak bolla, diagram, grafik 

statistik, dan animasi. Ke lmudian, alur kelrja yang e lfisieln dari animasi 

selpak bolla belrdasarkan telknollolgi yang belrbelda (Pytholn, R, HTML5). 

Hasil dari pelnellitian ini me lmungkinkan me lnarik minat dari para 

stakelholldelrs selpak bo lla untuk kelmudian dipe llajari lelbih lanjut. 

2. Pelnellitian yang dilakukan Javie lr Felrnandelz Navarro l (2018) belrjudul 

“Analysis o lf Stylels o lf Play in So lccelr And Thelir Elffelctivelnelss”. Tujuan 

dari pelnellitian ini adalah untuk melngidelntifikasi gaya pe lrmainan yang 

digunakan ollelh tim selpak bolla dalam ko lmpeltisi ellit belselrta 

karaktelristiknya, me lmelriksa variabell kolntelkstual (status pelrtandingan, 

telmpat, kelkuatan lawan) me lmpelngaruhi gaya pe lrmainan yang 

digunakan ollelh tim, dan me lngelvaluasi kelelfelktifan gaya pelrmainan 

dalam situasi yang be lrbelda sellama ko lmpeltisi. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa gaya pe lrmainan dapat diide lntifikasi dalam se lpak 
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bolla dari data pelrtandingan delngan me lnggunakan fakto lr analisis. 

Analisis telrhadap 97 pelrtandingan dari La Liga dan Prelmielr Lelaguel dari 

musim 2007 dan 2010-2011 delngan me lnggunakan sistelm analisis 

pelrtandingan yang te lrkolmputelrisasi me lnunjukkan bahwa gaya 

melnyelrang dan be lrtahan pelrmainan dapat dite lntukan mellalui 

pelngukuruan variabell taktis tim dan me llakukan fakto lr analisis untuk 

melngellolmpo lkkan variabell dan melndapatkan gaya pe lrmainan yang 

digunakan ollelh tim. Sellain itu, pelndelkatan kualitatif me llalui wawancara 

delngan pellatih untuk me lngidelntifikasi gaya pe lrmainan melnyelrang, 

belrtahan, dan transisi yang belrbelda, selrta karaktelristiknya. 

3. Pelnellitian Zo lnghaol Lu & Jiayi Yang (2020) yang belrjudul “Statistical 

and Visualizatioln Meltho lds oln Elvaluating Playelrs in Folo ltball”. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk me lmbelrikan so llusi telrbaru untuk 

melngelvaluasi pelrfolrma pelmain, delngan me lngelmbangkan mo ldell yang 

elfelktif selcara scielntific, melnghitung rating pelmain telrhadap selmua 

pelmain yang melmainkan po lsisi yang sama di liga yang be lrbelda, dan 

melmvisualisasikan pelrfolrma pelmain selbagai lapo lran selhingga dapat 

dibaca ollelh pelmandu bakat. Data dipe lrollelh dari Wysco lut. Analisis data 

melnggunakan Pytho ln delngan belbelrapa pustaka pe lndukung untuk 

visualisasi data. 

4. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Frans & Faruk (2020) be lrjudul “Analisis 

Pelrtandingan Final Selpak bo lla Piala Prelsideln 2019 Ditinjau dari 

Passing, Ball Polsselssio ln dan Shololting”. Tujuan dari pelnellitian ini untuk 
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melngkaji pelrtandingan selpak bolla antara Arelma vs Pelrselbaya pada final 

Piala Prelsideln 2019. Ko lmpo lneln yang dianalisis me lliputi passing, 

polsselssioln ball dan shololting. Jelnis pelnellitian ini adalah pe lnellitian 

kuantitatif delngan pelndelkatan delskriptif me llalui pelngamatan selrta 

analisis videlol untuk melngeltahui pelningkatan dan pelnurunan pada 

passing, polsselssioln ball dan shololting. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa passing, polsselssioln ball dan shololting keldua tim melmiliki 

kelsamaan dalam hal sholrt pass sidel, seldangkan untuk shololting keldua 

tim melmpunyai pelrbeldaan signifikan se lbelsar 29%. Untuk polsselssioln 

ball, Arelma lelbih do lminan delngan 53%. 

5. Pelnellitian yang dilakukan Bo lndan Imam Wicakso lnol (2019) belrjudul 

“Seljarah Pelrselpakbo llaan di Yo lgyakarta (1929-1943)”. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk me lngeltahui dan melnjellaskan bagaimana se ljarah 

pelrkelmbangan selpak bo lla di Yolgyakarta kisaran tahun 1929-1943 dan 

melnjellaskan pelrkelmbangan klub selpak bolla PSIM Yo lgyakarta. Meltolde l 

pelnellitian melnggunakan me ltoldel seljarah, yaitu te lrdiri dari elmpat 

tahapan, melliputi Pe lngumpulan data (Heluristik), Kritik sumbe lr 

(Velrifikasi), Pelnafsiran (Inte lrpreltasi), dan Pelnulisan.  

Belrdasarkan kajian pe lnellitian yang rellelvan diatas, pelnellitian 

yang belrjudul “Pelrbeldaan Hasil Pe lrtandingan PSIM Yo lgyakarta Pada 

Liga 2 Tahun 2021 Belrdasarkan Analisis Pytho ln” melnunjukkan bahwa 

pelnellitian yang dilakukan be lnar-belnar asli dan be llum pelrnah ada yang 

mellakukan pelnellitian ini se lbellumnya. 
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C. Kerangka Pikir 

Dalam selbuah pelrtandingan selpak bo lla, sellalu melnghasilkan 

data-data yang belrkaitan delngan aksi-aksi selpak bo lla. Selpelrti co lnto lh 

passing, shololting, polsselssioln ball, dan lainnya yang me lnjadi 

relprelselntasi dari pelrtandingan telrselbut, dan itulah yang te lrcantum dalam 

selbuah data pelrtandingan. 

Selpak bolla dan data me lmpunyai keltelrkaitan yang elrat yang 

dapat diambil kelgunaannya dan manfaatnya. Se llain belrguna untuk 

melningkatkan kolmpeltelnsi tim, data juga digunakan o llelh para pe llatih 

untuk mellihat kelkuatan calo ln lawan. Dalam praktiknya di ke lpellatihan 

ollahraga khususnya selpak bo lla, data me lrupakan ko lmpo lneln pelnting 

untuk nantinya dijadikan se lbagai bahan relfelrelnsi pellatih dalam 

melnganalisa pelrtandingan.  

Seliring delngan pelrkelmbangan telkno llolgi dan infolrmasi saat ini, 

kelbutuhan akan infolrmasi yang belrkualitas baik bagi tim maupun pe llatih 

akan melmbawa pelngaruh belsar bagi kelmajuan se lbuah tim. Visualisasi 

data melrupakan cara dalam me lnyajikan data yang de ltail melnjadi 

infolrmasi yang mudah dite lrima delngan melnggunakan infolrmasi visual 

yang bisa dipahami se lcara univelrsal. Visualisasi data dapat dikatakan 

selbagai infolrmasi, karelna prolsels visualisasi data adalah pro lsels 

pelngollahan data melnjadi info lrmasi yang lelbih mudah dipahami. 
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Gambar 16. Bagan Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan kajian te lolri dan kelrangka pikir diatas dapat 

dirumuskan hipoltelsis selbagai belrikut: 

1. Telrdapat pelrbeldaan hasil ke ltelrampilan belrmain tim PSIM Yolgyakarta 

mellawan PSCS Cilacap pada hasil pelrtandingan selriels pelrtama liga 2 

2021 belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytho ln. 

2. Telrdapat pelrbeldaan hasil ke ltelrampilan belrmain tim PSIM Yolgyakarta 

mellawan PSHW pada hasil pe lrtandingan selriels pelrtama liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pelmrolgraman pytholn. 

 

PSIM Yogyakarta 

Perbedaan Hasil Keterampilan Pertandingan 

PSIM Yogyakarta 

Data Keterampilan Sepak bola 

Analisis Pemrograman Python 

Pertandingan Sepak bola Liga 2 
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3. Telrdapat pelrbeldaan hasil ke ltelrampilan belrmain tim PSIM Yolgyakarta 

mellawan Pelrsis Sollo l pada hasil pelrtandingan selriels pelrtama liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytholn. 

4. Telrdapat pelrbeldaan hasil keltelrampilan belrmain tim PSIM Yolgyakarta 

mellawan PSG Pati pada hasil pe lrtandingan selriels pelrtama liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytholn. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sugiolnol (2015: 6) me lnyatakan bahwa me ltoldel pelnellitian 

diartikan selbagai cara ilmiah untuk me lndapatkan data yang valid delngan 

tujuan dapat ditelmukan, dike lmbangkan, dan dibuktikan, suatu 

pelngeltahuan telrtelntu selhingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

melmahami, melmelcahkan, dan me lngantisipasi masalah. Dalam 

pelnellitian ini, pelnulis me lnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif. 

Meltoldel pelnellitian me lnggunakan meltoldel kualitatif dan pelndelkatan 

delskriptif. 

Melnurut Mo llelolng (2016: 6) pe lnellitian kualitatif adalah 

pelnellitian yang belrmaksud untuk me lmahami fe lnolmelna telntang apa 

yang dialami o llelh subje lk pelnellitian misalnya pe lrilaku, pelrselpsi, 

moltivasi, tindakan, dll, selcara hollistik, dan delngan cara delskripsi dalam 

belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu ko lntelks khusus alamiah dan 

delngan melmanfaatkan belrbagai meltoldel alamiah. 

Pelnellitian ini me lnggunakan meltoldel delskriptif kualitatif karelna 

belrtujuan untuk melmaparkan masalah yang timbul dan me lndelskripsikan 

data selsuai fakta sellama pelnellitian belrlangsung agar le lbih lanjut dapat 

melmahami melngelnai pelrbeldaan keltelrampilan be lrmain tim PSIM 

Yolgyakarta pada hasil pe lrtandingan selriels pelrtama Liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytholn.  
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Melnurut Sugiyo lnol (2019: 126) po lpulasi adalah wilayah 

gelnelralisasi yang te lrdiri atas: o lbjelk/subjelk yang me lmpunyai kuantitas 

dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan o llelh pelnelliti untuk dipellajari 

dan kelmudian ditarik ke lsimpulannya. Po lpulasi melnggambarkan 

seljumlah data yang jumlahnya sangat banyak dan luas dalam se lbuah 

pelnellitian (Darmawan, 2016). Po lpulasi dalam pelnellitian ini adalah 

pelmain dari tim PSIM Yo lgyakarta yang be lrjumlah 26 pelmain yang 

telrdaftar pada kolmpeltisi liga 2 Indo lnelsia 2021. 

2. Sampel Penelitian 

Helrmawan (2019: 46) sampe ll adalah bagian po lpulasi atau 

seljumlah anggo lta po lpulasi yang melwakili karakte lristik po lpulasi. 

Delngan karaktelristik po lpulasi, sampell yang me lwakili po lpulasi 

melrupakan sampell yang te lrpilih selsuai delngan karaktelristik po lpulasi 

telrselbut. Sampell dalam pelnellitian ini yaitu elmpat pelrtandingan pada 

selriels pelrtama Liga 2 2021. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Silaeln (2018: 69) melnyatakan bahwa variabe ll pelnellitian adalah 

kolnselp yang melmpunyai belrmacam-macam nilai atau me lmpunyai nilai 

yang belrvariasi, yakni suatu sifat, karakte lrististik atau felnolmelna yang 

dapat melnunjukan selsuatu untuk dapat diamati atau diukur yang nilainya 
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belrbelda-belda atau belrvariasi. Variabell pelnellitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari o lrang, olbjelk atau ke lgiatan yang melmpunyai 

variasi telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan 

kelmudian ditarik kelsimpulannya (Sugiyo lno l, 2019: 68).  

Dalam pelnellitian ini te lrdiri atas dua variabe ll, yaitu variabell 

belbas (indelpelndelnt) dan variabell telrikat (delpelndelnt). Sugiyolnol, (2016: 

39) melnyatakan bahwa variabe ll belbas melrupakan variabell yang 

melmpelngaruhi atau melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya 

variabell delpelndeln atau variabell telrikat. Variabe ll indelpelndeln dalam 

pelnellitian ini adalah ke ltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta. 

Seldangkan untuk variabe ll telrikat dalam pe lnellitian ini yaitu hasil 

pelrtandingan tim PSIM Yo lgyakarta. 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data 

1. Instrumen Penelitian 

Sugiyolnol (2017: 148) me lnyatakan instrumeln pelnellitian 

melrupakan suatu alat yang digunakan dalam pelnellitian untuk melngukur 

variabell yang diamati. Instrume ln yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

yaitu: 

a. FC Pytho ln 

FC Pytho ln adalah se lbuah welb yang me lnyeldiakan aksels untuk 

melmpellajari pelmrolgraman pytho ln dan skill pelngollahan data. FC Pytho ln 

melnyeldiakan selbuah fitur vide lol elvelnt tagge lr yang digunakan untuk 



 

56 

 

melngidelntifikasi dan melmbelri labell keljadian atau aksi dalam pelrmainan 

selpak bolla. 

2. Teknik Analisis Data 

Melnurut Sugiyo lnol (2018: 482) te lknik analisis adalah pro lsels 

melncari dan melnyusun selcara sistelmatis data yang dipe lrollelh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan do lkumelntasi, delngan cara 

melngolrganisasikan data keldalam katelgolri, me lnjabarkan kel dalam unit-

unit, mellakukan sintelsa, melnyusun keldalam po lla, melmilih mana yang 

pelnting dan yang akan dipe llajari, dan me lmbuat kelsimpulan selhingga 

mudah dipahami ollelh diri selndiri maupun o lrang lain. Melnurut pelndapat 

Mollelolng (2017: 280-281) analisis data adalah suatu pro lsels 

melngolrganisasikan dan me lngurutkan data keldalam po lla, katelgo lri, dan 

satuan uraian dasar se lhingga dapat dite lmukan telma dan dapat 

dirumuskan hipo ltelsis kelrja selpelrti yang disarankan o llelh data. Telknik 

analisis data pada pelnellitian ini melnggunakan pelmrolgraman Pytho ln.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah me lngeltahui pelrbeldaan 

keltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta pada hasil pe lrtandingan selriels 

pelrtama Liga 2 2021. Data hasil pe lnellitian ini be lrupa delskripsi data dan 

visualisasi pelrtandingan dari tim PSIM Yo lgyakarta pada se lriels pelrtama 

ko lmpeltisi Liga 2 2021. Jumlah dataselt belrjumlah elmpat selsuai delngan to ltal 

pelrtandingan pada selriels pelrtama Liga 2 tahun 2021 yang be lrjumlah elmpat 

pelrtandingan. Dataselt ini belrfolrmat csv (colmma selparateld valuel) atau data 

yang dipisahkan de lngan tanda ko lma (,), atau titik ko lma (;). Dataselt 

kelmudian dimasukkan kel dalam dataframel delngan melnggunakan pustaka-

pustaka di Pytho ln selpelrti Pandas dan Numpy. Masing-masing dataframel 

pelrtandingan disajikan selbagai belrikut: 

1. Deskripsi Data Pertandingan PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 

a. Deskripsi Data Pertandingan 

Delskripsi data pelrtandingan dari PSIM Yo lgyakarta vs PSCS Cilacap 

akan dijellaskan selbagai belrikut:  
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Tabel 1. Dataframe PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 

Dataframel ini belrisi 843 data yang te lrdiri dari tim, nama pelmain, 

elvelnt atau keljadian, melnit, deltik, kololrdinat x, ko lolrdinat y, kololrdinat x2, dan 

ko lolrdinat y2. Delskripsi dari dataframel ini dipe lrollelh delngan melnggunakan 

selbuah functio ln pada pustaka Pandas yaitu .value l_colunts l. Seltellah 

melnjalankan functio ln telrselbut, data-data dalam ko llolm elvelnt akan muncul 

selhingga melnghasilkan statistik de lskriptif selbagai belrikut: 

 

Tabel 2. Deskripsi data dengan function .value_colunts 
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b. Deskripsi Hasil Data Pertandingan dengan Visualisasi 

Melrupakan prolsels melnggambarkan dan me lnjellaskan data statistik 

dari pelrtandingan. Visualisasi ini me lmbantu melngubah data yang sulit 

dipahami me lnjadi gambaran yang le lbih mudah dipahami. Data statistik 

selpelrti jumlah go ll, telmbakan, umpan, atau statistik individu pelmain dapat 

diwakili delngan grafik dan visualisasi lainnya. Be lrikut melrupakan hasil 

visualisasi data pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSCS Cilacap: 

1) Helatmap 

Helatmap melrupakan je lnis visualisasi data yang me lnunjukkan leltak 

dan intelnsitas telrjadinya pelristiwa telrtelntu di lapangan, se lpelrti sho lolting, 

passing, atau tacklel. Helatmap melnggunakan klasifikasi warna untuk 

melnunjukkan intelnsitas aktivitas di arela lapangan, delngan warna yang lelbih 

telrang me lnunjukkan intelnsitas aktivitas yang lelbih tinggi dan warna yang 

lelbih reldup melnunjukkan intelnsitas yang lelbih relndah. 

 

Gambar 18. Heatmap PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 
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Pelnjellasan telrhadap helatmap di atas me lnunjukkan warna le lbih 

telrang pada are la telngah. Dalam hal ini pelmain yang te lrlibat dalam aktivitas 

telrselbut adalah pelmain belrpolsisi belk telngah, gellandang dan belk sayap. 

2) Passing Succelss Zolnel 

Passing succelss zo lnel melrujuk pada zo lna atau arela spelsifik di 

lapangan dimana se lbuah tim atau pe lmain me lmiliki tingkat kelbelrhasilan 

yang tinggi dalam me lnyellelsaikan umpan. Passing succelss zo lnel 

melnunjukkan wilayah lapangan dimana se lbuah tim paling elfelktif dalam 

melmpelrtahankan polsisi dan melnjalankan umpan yang akurat. 

 

Gambar 19. Passing Success Zone PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 

Passing succelss zo lnel di atas melnunjukkan bahwa tim PSIM 

Yo lgyakarta melmiliki kelunggulan dalam pelrmainan po lsselssioln ball, dimana 

melrelka mellakukan sirkulasi bo lla delngan elfelktif.  
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3) Passing Pelrcelntagel Playelrs 

Melrupakan selbuah visualisasi de lngan tujuan untuk melngukur 

pelrselntasel kelbelrhasilan umpan yang dilakukan o llelh selolrang pelmain dalam 

pelrtandingan selpak bo lla. Diukur delngan melnghitung jumlah umpan sukse ls 

dibandingkan delngan to ltal jumlah umpan yang dilakukan o llelh pelmain. 

 

Gambar 20. Bar Chart Passing Percentage Players PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 

Passing pelrcelntagel playelrs melmbelrikan gambaran te lntang akurasi 

dan kualitas umpan pe lmain. Selmakin tinggi pe lrselntasel, selmakin baik 

pelmain telrselbut dalam me lnjaga keltelpatan umpannya. Bar chart di atas 

melnampilkan selcara urut pe lmain delngan kelbelrhasilan umpan sukse ls 

telrtinggi kel telrelndah. Pada pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSCS 

Cilacap pelmain delngan kelbelrhasilan umpan telrtinggi yaitu Junaidi Bachtiar 
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yang belrpolsisi selbagai pelnjaga gawang delngan 76 pe lrseln dan kelbelrhasilan 

umpan telrelndah yaitu Arbelta Rolckyawan delngan 28,57 pelrseln. 

4) Sholtmaps Arela 

Sholtmaps arela adalah arela spelsifik di lapangan yang me lnunjukkan 

lo lkasi telmbakan dalam pelrtandingan selpak bolla. Sholtmaps arela melmbantu 

dalam melnganalisis po lla selrangan selbuah tim atau pelmain. 

 

Gambar 21. Shotmaps Area PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 

Sholtmaps arela di atas adalah gabungan dari sholt oln targelt, sho lt olff 

targe lt, dan frelel kick. Pada pe lrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSCS 

Cilacap jumlah te lmbakan yang dihasilkan lima be llas kali telmbakan dan 

tidak me lnghasilkan goll.  
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2. Deskripsi Data Pertandingan PSIM Yogyakarta vs PSHW 

a. Deskripsi Data Pertandingan 

Delskripsi data pelrtandingan dari PSIM Yo lgyakarta vs PSHW 

akan dijellaskan selbagai belrikut: 

 

Tabel 3. Dataframe PSIM Yogyakarta vs PSHW 

Dataframel ini belrisi 510 data yang telrdiri dari tim, nama pelmain, 

elvelnt atau keljadian, melnit, deltik, kololrdinat x, ko lolrdinat y, kololrdinat x2, 

dan kololrdinat y2. Delskripsi dari dataframel ini dipelrollelh delngan 

melnggunakan selbuah functio ln pada pustaka Pandas yaitu .value l_co lunts l. 

Seltellah melnjalankan functio ln telrselbut, data-data dalam ko llolm elvelnt 

akan muncul selhingga melnghasilkan statistik de lskriptif selbagai belrikut: 
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Tabel 4. Deskripsi data dengan function_value.counts() 

b. Deskripsi Hasil Data Pertandingan dengan Visualisasi 

Melrupakan prolsels melnggambarkan dan me lnjellaskan data statistik 

dari pelrtandingan. Visualisasi ini me lmbantu melngubah data yang sulit 

dipahami me lnjadi gambaran yang le lbih mudah dipahami. Data statistik 

selpelrti jumlah go ll, telmbakan, umpan, atau statistik individu pelmain dapat 

diwakili delngan grafik dan visualisasi lainnya. Belrikut melrupakan hasil 

visualisasi data pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSHW: 

1) Helatmap 

Helatmap melrupakan je lnis visualisasi data yang me lnunjukkan leltak 

dan intelnsitas telrjadinya pelristiwa telrtelntu di lapangan, se lpelrti sho lolting, 

passing, atau tacklel. Helatmap melnggunakan klasifikasi warna untuk 

melnunjukkan intelnsitas aktivitas di arela lapangan, delngan warna yang lelbih 

telrang me lnunjukkan intelnsitas aktivitas yang lelbih tinggi dan warna yang 

lelbih reldup melnunjukkan intelnsitas yang lelbih relndah. 
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Gambar 22. Heatmap PSIM Yogyakarta vs PS HW 

Pelnjellasan telrhadap helatmap di atas me lnunjukkan warna le lbih 

telrang pada are la telngah yang be lrarti adanya aktivitas de lngan intelnsitas 

tinggi dalam arela telngah. Dalam hal ini pelmain yang te lrlibat dalam aktivitas 

telrselbut adalah pelmain belrpolsisi gellandang telngah dan sayap dari tim PSIM 

Yo lgyakarta. 

2) Passing Succelss Zolnel 

Passing succelss zo lnel melrujuk pada zo lna atau arela spelsifik di 

lapangan dimana se lbuah tim atau pe lmain me lmiliki tingkat kelbelrhasilan 

yang tinggi dalam me lnyellelsaikan umpan. Passing succelss zo lnel 

melnunjukkan wilayah lapangan dimana se lbuah tim paling elfelktif dalam 

melmpelrtahankan polsisi dan melnjalankan umpan yang akurat. 
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Gambar 23. Passing Success Zone PSIM Yogyakarta vs PS HW 

Passing succelss zo lnel di atas melnunjukkan bahwa tim PSIM 

Yo lgyakarta melmiliki kelunggulan dalam pelrmainan po lsselssioln ball, dimana 

melrelka mellakukan sirkulasi bo lla delngan elfelktif pada are la telngah. 

3) Passing Pelrcelntagel Playelrs 

Melrupakan selbuah visualisasi de lngan tujuan untuk melngukur 

pelrselntasel kelbelrhasilan umpan yang dilakukan o llelh selolrang pelmain dalam 

pelrtandingan selpak bo lla. Diukur delngan melnghitung jumlah umpan sukse ls 

dibandingkan delngan to ltal jumlah umpan yang dilakukan o llelh pelmain. 
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Gambar 24. Bar Chart Passing Percentage Players PSIM Yogyakarta vs PS HW 

Passing pelrcelntagel playelrs melmbelrikan gambaran te lntang akurasi 

dan kualitas umpan pe lmain. Selmakin tinggi pe lrselntasel, selmakin baik 

pelmain telrselbut dalam me lnjaga keltelpatan umpannya. Bar chart di atas 

melnampilkan selcara urut pe lmain delngan kelbelrhasilan umpan sukse ls 

telrtinggi kel telrelndah. Pada pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSHW 

pelmain delngan kelbelrhasilan umpan te lrtinggi yaitu Sunni Hizbullah yang 

belrpolsisi selbagai belk telngah delngan 73 pelrseln dan kelbelrhasilan umpan 

telrelndah yaitu Imam Wito lyol delngan 16,67 pelrseln. 
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4) Sholtmaps Arela 

Sholtmaps arela adalah arela spelsifik di lapangan yang me lnunjukkan 

lo lkasi telmbakan dalam pelrtandingan selpak bolla. Sholtmaps arela melmbantu 

dalam melnganalisis po lla selrangan selbuah tim atau pelmain. 

 

Gambar 25. Shotmaps Area PSIM Yogyakarta vs PS HW 

Sholtmaps arela di atas adalah gabungan dari sholt oln targelt, sho lt olff 

targe lt, dan frelel kick. Pada pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSHW 

jumlah te lmbakan yang dihasilkan selpuluh kali te lmbakan dan melnghasilkan 

satu go ll. 

3. Deskripsi Data Pertandingan PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

a. Deskripsi Data Pertandingan 

Delskripsi data pe lrtandingan dari PSIM Yo lgyakarta vs Pe lrsis 

Sollol akan dijellaskan selbagai belrikut: 
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Tabel 5. Dataframe PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

Dataframel ini belrisi 448 data yang telrdiri dari tim, nama pelmain, 

elvelnt atau keljadian, melnit, deltik, kololrdinat x, ko lolrdinat y, kololrdinat x2, 

dan kololrdinat y2. Delskripsi dari dataframel ini dipelrollelh delngan 

melnggunakan selbuah functio ln pada pustaka Pandas yaitu .value l_co lunts l. 

Seltellah melnjalankan functio ln telrselbut, data-data dalam ko llolm elvelnt 

akan muncul selhingga melnghasilkan statistik de lskriptif selbagai belrikut: 

 

Tabel 6. Deskripsi data dengan function_value.counts() 

b. Deskripsi Hasil Data Pertandingan dengan Visualisasi 

Melrupakan prolsels melnggambarkan dan me lnjellaskan data statistik 

dari pelrtandingan. Visualisasi ini me lmbantu melngubah data yang sulit 
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dipahami me lnjadi gambaran yang le lbih mudah dipahami. Data statistik 

selpelrti jumlah go ll, telmbakan, umpan, atau statistik individu pelmain dapat 

diwakili delngan grafik dan visualisasi lainnya. Be lrikut melrupakan hasil 

visualisasi data pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan Pelrsis Sollo l: 

1) Helatmap 

Helatmap melrupakan je lnis visualisasi data yang me lnunjukkan leltak 

dan intelnsitas telrjadinya pelristiwa telrtelntu di lapangan, se lpelrti sho lolting, 

passing, atau tacklel. Helatmap melnggunakan klasifikasi warna untuk 

melnunjukkan intelnsitas aktivitas di arela lapangan, delngan warna yang lelbih 

telrang me lnunjukkan intelnsitas aktivitas yang lelbih tinggi dan warna yang 

lelbih reldup melnunjukkan intelnsitas yang lelbih relndah. 

 

Gambar 26. Heatmap PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

Pelnjellasan telrhadap helatmap di atas me lnunjukkan warna le lbih 

telrang pada are la telngah yang be lrarti adanya aktivitas de lngan intelnsitas 

tinggi dalam arela telngah. Dalam hal ini pelmain yang te lrlibat dalam aktivitas 

telrselbut adalah pelmain belrpolsisi gellandang telngah tim PSIM Yo lgyakarta. 
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2) Passing Succelss Zolnel 

Passing succelss zo lnel melrujuk pada zo lna atau arela spelsifik di 

lapangan dimana se lbuah tim atau pe lmain me lmiliki tingkat kelbelrhasilan 

yang tinggi dalam me lnyellelsaikan umpan. Passing succelss zo lnel 

melnunjukkan wilayah lapangan dimana se lbuah tim paling elfelktif dalam 

melmpelrtahankan polsisi dan melnjalankan umpan yang akurat. 

 

Gambar 27. Passing Success Zone PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

Passing succelss zo lnel di atas melnunjukkan bahwa tim PSIM 

Yo lgyakarta melmiliki kelunggulan dalam pelrmainan po lsselssioln ball, dimana 

melrelka mellakukan sirkulasi bo lla delngan elfelktif pada are la telngah. 

3) Passing Pelrcelntagel Playelrs 

Melrupakan selbuah visualisasi de lngan tujuan untuk melngukur 

pelrselntasel kelbelrhasilan umpan yang dilakukan o llelh selolrang pelmain dalam 
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pelrtandingan selpak bo lla. Diukur delngan melnghitung jumlah umpan suksels 

dibandingkan delngan to ltal jumlah umpan yang dilakukan o llelh pelmain. 

 

Gambar 28. Bar Chart Passing Percentage Players PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

Passing pelrcelntagel playelrs melmbelrikan gambaran te lntang akurasi 

dan kualitas umpan pe lmain. Selmakin tinggi pe lrselntasel, selmakin baik 

pelmain telrselbut dalam me lnjaga keltelpatan umpannya. Bar chart di atas 

melnampilkan selcara urut pe lmain delngan kelbelrhasilan umpan sukse ls 

telrtinggi kel telrelndah. Pada pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan Pelrsis 

So llol pelmain delngan kelbelrhasilan umpan telrtinggi yaitu Helndika Arga yang 

belrpolsisi selbagai gellandang te lngah delngan 76 pe lrseln dan kelbelrhasilan 

umpan telrelndah yaitu Ilham Irhaz de lngan 20 pelrseln. 
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4) Sholtmaps Arela 

Sholtmaps arela adalah arela spelsifik di lapangan yang me lnunjukkan 

lo lkasi telmbakan dalam pelrtandingan selpak bolla. Sholtmaps arela melmbantu 

dalam melnganalisis po lla selrangan selbuah tim atau pelmain. 

 

Gambar 29. Shotmaps Area PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

Sholtmaps arela di atas adalah gabungan dari sholt oln targelt, sho lt olff 

targe lt, dan frelel kick. Pada pe lrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan Pelrsis 

So llol jumlah telmbakan yang dihasilkan de llapan kali te lmbakan dan tidak 

melnghasilkan goll. 
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4. Deskripsi Data Pertandingan PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

a. Deskripsi Data Pertandingan 

Delskripsi data pelrtandingan dari PSIM Yo lgyakarta vs PSG Pati akan 

dijellaskan selbagai belrikut: 

 

Tabel 7. Dataframe PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

Dataframel ini belrisi 652 data yang te lrdiri dari tim, nama pe lmain, 

elvelnt atau keljadian, melnit, deltik, kololrdinat x, ko lolrdinat y, kololrdinat x2, dan 

ko lolrdinat y2. Delskripsi dari dataframel ini dipe lrollelh delngan melnggunakan 

selbuah functio ln pada pustaka Pandas yaitu .value l_colunts l. Seltellah 

melnjalankan functio ln telrselbut, data-data dalam ko llolm elvelnt akan muncul 

selhingga melnghasilkan statistik de lskriptif selbagai belrikut: 
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Tabel 8. Deskripsi data dengan function_value.counts() 

b. Deskripsi Hasil Data Pertandingan dengan Visualisasi 

Melrupakan prolsels melnggambarkan dan me lnjellaskan data statistik 

dari pelrtandingan. Visualisasi ini me lmbantu melngubah data yang sulit 

dipahami me lnjadi gambaran yang le lbih mudah dipahami. Data statistik 

selpelrti jumlah go ll, telmbakan, umpan, atau statistik individu pelmain dapat 

diwakili delngan grafik dan visualisasi lainnya. Be lrikut melrupakan hasil 

visualisasi data pelrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSG Pati: 

1) Helatmap 

Helatmap melrupakan je lnis visualisasi data yang me lnunjukkan leltak 

dan intelnsitas telrjadinya pelristiwa telrtelntu di lapangan, selpelrti sho lolting, 

passing, atau tacklel. Helatmap melnggunakan klasifikasi warna untuk 

melnunjukkan intelnsitas aktivitas di arela lapangan, delngan warna yang lelbih 

telrang me lnunjukkan intelnsitas aktivitas yang lelbih tinggi dan warna yang 

lelbih reldup melnunjukkan intelnsitas yang lelbih relndah. 
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Gambar 30. Heatmap PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

Pelnjellasan telrhadap helatmap di atas me lnunjukkan warna le lbih 

telrang pada are la telngah yang be lrarti adanya aktivitas de lngan intelnsitas 

tinggi dalam arela telngah. Dalam hal ini pelmain yang te lrlibat dalam aktivitas 

telrselbut adalah pelmain belrpolsisi gellandang telngah tim PSIM Yo lgyakarta. 

2) Passing Succelss Zolnel 

Passing succelss zo lnel melrujuk pada zo lna atau arela spelsifik di 

lapangan dimana se lbuah tim atau pe lmain me lmiliki tingkat kelbelrhasilan 

yang tinggi dalam me lnyellelsaikan umpan. Passing succelss zo lnel 

melnunjukkan wilayah lapangan dimana se lbuah tim paling elfelktif dalam 

melmpelrtahankan polsisi dan melnjalankan umpan yang akurat. 
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Gambar 31. Passing Success Zone PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

Passing succelss zo lnel di atas melnunjukkan bahwa tim PSIM 

Yo lgyakarta melmiliki kelunggulan dalam pelrmainan po lsselssioln ball, dimana 

melrelka mellakukan sirkulasi bo lla delngan elfelktif pada are la telngah. 

3) Passing Pelrcelntagel Playelrs 

Melrupakan selbuah visualisasi de lngan tujuan untuk melngukur 

pelrselntasel kelbelrhasilan umpan yang dilakukan o llelh selolrang pelmain dalam 

pelrtandingan selpak bo lla. Diukur delngan melnghitung jumlah umpan sukse ls 

dibandingkan delngan to ltal jumlah umpan yang dilakukan o llelh pelmain. 
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Gambar 32. Bar Chart Passing Percentage Players PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

Passing pelrcelntagel playelrs melmbelrikan gambaran te lntang akurasi 

dan kualitas umpan pe lmain. Selmakin tinggi pe lrselntasel, selmakin baik 

pelmain telrselbut dalam me lnjaga keltelpatan umpannya. Bar chart di atas 

melnampilkan selcara urut pe lmain delngan kelbelrhasilan umpan sukse ls 

telrtinggi kel telrelndah. Pada pe lrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSG 

Pati pelmain delngan kelbelrhasilan umpan telrtinggi yaitu Ahmad Baasith yang 

belrpolsisi selbagai gellandang te lngah delngan 70.42 pelrseln dan kelbelrhasilan 

umpan telrelndah yaitu Arbelta Rolckyawan delngan 33.33 pelrseln. 
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4) Sholtmaps Arela 

Sholtmaps arela adalah arela spelsifik di lapangan yang me lnunjukkan 

lo lkasi telmbakan dalam pelrtandingan selpak bolla. Sholtmaps arela melmbantu 

dalam melnganalisis po lla selrangan selbuah tim atau pelmain. 

 

Gambar 33. Shotmaps Area PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

Sholtmaps arela di atas adalah gabungan dari sholt oln targelt, sho lt olff 

targe lt, dan frelel kick. Pada pe lrtandingan PSIM Yo lgyakarta mellawan PSG 

Pati jumlah te lmbakan yang dihasilkan dua puluh satu kali te lmbakan dan 

melnghasilkan dua goll. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Seltellah mellakukan pelngollahan data dan analisa data, pelnelliti 

melnelmukan bahwa aksi-aksi keltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta 

bellum maksimal. Pelmbahasan hasil pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui 

pelrbeldaan keltelrampilan belrmain hasil pelrtandingan tim PSIM Yo lgyakarta 

pada selriels pelrtama Liga 2 2021 belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytho ln. 

Hasil pelnellitian akan dibahas le lbih lanjut selbagai be lrikut: 
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1. Pertandingan PSIM Yogyakarta vs PSCS Cilacap 

Minggu, 26 Selptelmbelr 2021 melrupakan pelkan pelrtama dimulainya 

selriels pelrtama Liga 2 2021. Tim PSIM Yo lgyakarta me lnghadapi PSCS 

Cilacap de lngan sko lr akhir 0-1 untuk kelmelnangan tim PSCS Cilacap. 

Belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytho ln, didapatkan be lbelrapa data 

pelrtandingan selbagai bagian dari pelmbahasan. 

Belrdasarkan hasil analisis, tim PSIM Yo lgyakarta melndolminasi 

pelnguasaan bolla. Dijellaskan pada gambar 20 me lngelnai passing succelss 

zo lnel dimana banyak umpan be lrhasil yang dilakukan o llelh pelmain dari Tim 

PSIM Yo lgyakarta. Jika se lbuah tim melndapatkan kelmbali pelnguasaan bo lla 

lelbih delkat dari gawang lawan, pe lluang untuk me lnceltak goll melningkat. 

Melnurut Hughels & Churchill (2005), 50% go ll yang diceltak belrasal dari 

pelnguasaan bolla pada selpelrelmpat lapangan telrdelkat delngan gawang lawan, 

dan 58% yang diceltak belrasal dari pelnguasaan bo lla yang dipelro llelh di 

selparuh lapangan lawan. 

Delngan melmiliki pe lnguasaan bolla yang le lbih banyak dibandingkan 

delngan tim lawan be llum te lntu belrpelngaruh te lrhadap telrciptanya pe lluang 

untuk me lnceltak goll (Bate l, 1998; Wright, Atkins, Pollman, Jo lnels & 

Sargelsoln, 2011). Pelndapat te lrselbut seljalan delngan hasil analisis bahwa 

ko lnvelrsi telrciptanya pelluang yang dimiliki o llelh tim PSIM Yo lgyakarta 

sangat relndah. Delngan hasil analisis te lrselbut, bahwa tim PSIM Yo lgyakarta 

melnggunakan gaya belrmain direlct play. 



 

81 

 

Telnga elt al., (2010) me lnganggap bahwa gaya pe lrmainan direlct 

selbagai jelnis pelnguasaan bo lla yang mirip delngan coluntelr attack. Garganta 

elt al., (1997) melnyatakan bahwa gaya pelrmainan direlct adalah meltoldel yang 

elfelktif untuk melnciptakan pe lluang melnceltak go ll. Akan teltapi dari hasil 

analisis me lnunjukkan bahwa pelluang melnceltak goll dari tim PSIM 

Yo lgyakarta sangat relndah. Pe lndapat Reldwolold-Bro lwn (2008) melnyatakan 

bahwa gaya pe lrmainan direlct bukanlah cara yang paling pro lduktif untuk 

melnceltak goll. 

Kelsimpulannya, tim PSIM Yo lgyakarta pada pe lrtandingan 

melnghadapi PSCS Cilacap me lmainkan gaya pe lrmainan direlct dan co luntelr 

attack. 

2. Pertandingan PSIM Yogyakarta vs PS HW 

Selnin, 04 Olkto lbelr 2021 melrupakan laga ke ldua PSIM Yo lgyakarta 

dalam lanjutan se lriels pelrtama Liga 2 2021. Tim PSIM Yo lgyakarta 

melnghadapi PSHW delngan hasil akhir 1-1 untuk ke ldua tim. Belrdasarkan 

analisis pe lmrolgraman pytho ln, didapatkan belbelrapa data pelrtandingan 

selbagai bagian dari pelmbahasan. 

Belrdasarkan hasil analisis, tim PSIM Yo lgyakarta mellakukan 

pelnguasaan bo lla yang do lminan pada arela telngah. Pe lrmainan delngan gaya 

pelnguasaan bolla selcara me llelbar (widel) atau me lnyelmpit (narro lw) akan 

belrgantung pada kelmampuan para pe lmain sayap dan pe lmain telngah dalam 

tim (Navarro l, 2018). Hal ini selsuai delngan hasil analisis bahwa pe lnguasaan 

bo lla dari tim PSIM Yolgyakarta melliputi arela telngah dan samping. Tim yang 
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melmiliki gellandang atau belk sayap yang belrkualitas akan me lnelrapkan gaya 

pelnguasaan bo lla selcara me llelbar karelna kelmampuan para pe lmain dalam 

melmpelrtahankan pelnguasaan bo lla. Gaya be lrtahan dari tim lawan juga 

melmpelngaruhi pelnggunaan gaya pe lrmainan pelnguasaan bo lla selcara 

melnyelmpit (narro lw) atau mellelbar (widel). 

Tim PSIM Yo lgyakarta belrhasil melnceltak goll dari pelnalti me llalui 

prolsels dari selrangan balik atau coluntelr attack. Selrangan balik dan atau toltal 

fo loltball mellibatkan upaya melrelbut kelmbali bolla o llelh pelmain belrtahan yang 

delkat delngan gawang, diikuti delngan transisi me lnyelrang selcara celpat 

(Navarro l, 2018). Delngan transisi me lnyelrang yang celpat, untuk 

melnghelntikannya melmungkinkan pelmain lawan me llakukan aksi-aksi 

belrtahan selpelrti tacklel. Dari pellanggaran telrselbut tim PSIM Yo lgyakarta 

melndapatkan pelnalti. Di sisi lain, gaya pe lrmainan to ltal melrupakan gaya 

belrmain yang melnyelrang dan pe lmain lini telngah melngubah po lsisi di 

lapangan untuk melmbo lngkar pelrtahanan tim lawan yang te lrolrganisir. 

Tim PSIM Yolgyakarta pada saat me llawan PS HW me lmainkan gaya 

pelrmainan polsselssioln ball dan coluntelr attack mellalui lini telngah. 

3. Hasil Pertandingan PSIM Yogyakarta vs Persis Solo 

Sellasa 12 Olkto lbelr 2021 pelkan keltiga lanjutan se lriels pelrtama Liga 2 

2021 antara PSIM Yo lgyakarta me llawan Pelrsis So llol. Pelrtandingan telrselbut 

belrakhir delngan sko lr 0-0 untuk keldua tim. Pe lrsis So llol melrupakan tim 

pelnghuni klaselmeln no lmo lr satu pada babak kualifikasi grup. Pada saat 

mellawan PSIM Yo lgyakarta, Pe lrsis So llol tampil belgitu dolminan pada 
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pelrtandingan telrselbut. Selbaliknya, tim PSIM Yo lgyakarta lelbih banyak 

mellakukan aksi belrtahan. 

Belrdasarkan hasil analisis, tim PSIM Yo lgyakarta banyak mellakukan 

umpan langsung kel delpan atau direlct kel pelnyelrang. Hal ini dibuktikan pada 

passing are la dari tim PSIM Yo lgyakarta yang be lgitu banyak mellakukan 

umpan direlct baik itu dari pelnjaga gawang, belk, dan gellandang. Lagol-Pelñas 

elt al., (2011) me lnyatakan bahwa me lnghadapi lawan yang kuat e lrat 

kaitannya delngan melnurunkan pelnguasaan bo lla. Dalam pelrtandingan 

telrselbut, tim PSIM Yolgyakarta melnunjukkan bahwa gaya pe lrmainan direlct 

melningkat, seldangkan upaya untuk me llakukan pe lnguasaan bo lla atau 

po lsselssioln ball, melmbangun selrangan selcara ko lnstruktif, dan mellakukan 

selrangan yang belrkellanjutan me lnurun keltika melnghadapi tim Pelrsis Sollol. 

Pelnggunaan telmpo l yang celpat akan melnurun keltika melnghadapi tim yang 

lelbih kuat. Hal ini me lnunjukkan bahwa tim yang le lmah lelbih melnjaga 

keldalaman (delpth) dan le lbih delkat delngan garis pe lrtahanan selndiri dan 

mellakukan direlct play, selmelntara tim yang le lbih kuat celndelrung 

melndolminasi delngan me lnggunakan gaya pelrmainan belrbasis polsselssioln 

ball (Navarrol, 2018). 

Dari pelrtandingan te lrselbut, tim PSIM Yo lgyakarta mellakukan gaya 

belrmain direlct play atau direlct build up selhingga ko lnvelrsi pelluang untuk 

melnceltak goll relndah. 
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4. Pertandingan PSIM Yogyakarta vs PSG Pati 

Sellasa 19 Olkto lbelr 2021 pelrtandingan pelkan kelelmpat selriels 

pelrtama Liga 2 2021 PSIM Yo lgyakarta me lnghadapi PSG Pati. 

Pelrtandingan telrselbut belrakhir delngan sko lr 2-0 untuk kelmelnangan tim 

PSIM Yo lgyakarta. Me lnghadapi tim yang be lrada pada klase lmeln bawah 

grup, tim PSIM Yo lgyakarta melndolminasi pelrtandingan dari se lgi 

po lsselssioln, shololting, dan lain-lain. 

Belrdasarkan hasil analisis, tim PSIM Yo lgyakarta melngo lntroll 

pelrtandingan telrselbut dibuktikan de lngan pelrselntasel passing succelss pada 

belbelrapa arela di lapangan. Barle ltt elt al., (2012) se lcara spelsifik 

melnganalisis po lla selrangan tim-tim yang belrmain di Liga Champiolns 

E lrolpa dan belrhasil melnelmukan bahwa melmpelrtahankan pelnguasaan bo lla 

delkat delngan gawang lawan me lrupakan indikato lr kelsukselsan selrangan. 

Telnga & Larseln (2003) melngatakan bahwa gaya pe lrmainan polsselssio ln ball 

adalah pelrmainan yang lama atau te lrpelrinci delngan selrangan o lpelran 

pelndelk, selrangan delngan lima olpelran atau le lbih, dan selrangan yang 

belrgelrak selcara lambat me llalui lini telngah adalah strate lgi pelrmainan tidak 

langsung (polsselssioln ball). Hal ini dipe lrkuat delngan hasil analisis data 

bahwa pelmain dari tim PSIM Yo lgyakarta me lmiliki pelrselntasel passing 

succelss yang cukup tinggi. 

Delngan pelrmainan po lsselssioln ball, tim PSIM Yo lgyakarta belrhasil 

melnceltak dua go ll. Pelnellitian Hughels & Frank (2005) me lnelmukan bahwa 
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pelnguasaan bo lla yang le lbih lama lelbih pro lduktif dalam melnghasilkan 

telmbakan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam selbuah pelnellitian telntunya me lnelmui belrbagai kelndala 

selhingga melmiliki selbuah kelkurangan. Be lbelrapa keltelrbatasan dalam 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Kualitas relsollusi hasil re lkaman videlol kurang bagus, se lhingga pelnelliti 

melngalami kelndala keltika melngidelntifikasi pe lmain. 

2. Instrumeln FC Pytho ln melmiliki kelkurangan, yaitu dalam pe lnyimpanan 

data. Pelnelliti melnggunakan pelrangkat lapto lp untuk mellakukan elvelnt 

taggelr delngan FC Pytho ln yang dielkstrak me llalui videlol. Teltapi keltika 

laman FC Pytho ln ditutup data elvelnt taggelr hilang. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pe lnellitian dan pe lmbahasan, maka dapat disimpulkan 

selbagai belrikut: 

1. Telrdapat pelrbeldaan keltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta 

mellawan PSCS Cilacap pada hasil pe lrtandingan selriels pelrtama liga 2 

2021 belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytho ln. 

2. Telrdapat pelrbeldaan keltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta 

mellawan PS HW pada hasil pe lrtandingan selriels pelrtama liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytholn. 

3. Telrdapat pelrbeldaan keltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta 

mellawan Pelrsis Sollo l pada hasil pelrtandingan selriels pelrtama liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytholn. 

4. Telrdapat pelrbeldaan keltelrampilan belrmain tim PSIM Yo lgyakarta 

mellawan PSG Pati pada hasil pe lrtandingan selriels pelrtama liga 2 2021 

belrdasarkan analisis pe lmrolgraman pytholn. 

B. Implikasi 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah disimpulkan di atas 

dapat dikelmukakan bahwa implikasi dari hasil pe lnellitian ini dapat 

dijadikan selbagai bahan untuk pe lnellitian se llanjutnya melngelnai analisis 

pelrtandingan selpak bo lla.  



 

87 

 

C. Saran 

Belrdasarkan uraian hasil pe lnellitian, pelmbahasan, dan 

kelsimpulan dalam pelnellitian ini, dapat disarankan be lbelrapa hal se lbagai 

belrikut: 

1. Bagi pellatih dapat digunakan se lbagai relfelrelnsi untuk melnganalisis dan 

melngintelrpreltasikan data yang ko lmplelks agar dapat me lmbuat kelputusan 

yang telpat melngelnai taktik, strate lgi, dan pelrfolrma tim.. Delngan 

visualisasi data, pellatih dapat delngan mudah melngidelntifikasi polla, treln, 

dan arela kelkuatan dan kellelmahan dalam pelrmainan tim. 

2. Bagi atlelt dapat me lnjadi alat yang belrharga bagi para atle lt untuk 

melmbantu melrelka melmantau pelrfolrma melrelka dan melmbuat kelputusan 

belrdasarkan data untuk melningkatkan keltelrampilan melrelka. 
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